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MOTTO  

ٍِ ٱنزٰحٍِىِ  ًَه ِ ٱنزٰحْ  بِسْىِ ٱلٰلَّه

 
Artinya: “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 

kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 

"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?" (QS. 

Fussilat ayat 33). (Al-Qur‟an dan Terjamahan, 2018) 
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ABSTRAK 

Nama   : Marisa 

Nim   : 201190060 

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 

Judul  : Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Anak Menghafal Al- 

Qur‟an Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Kecamatan 

Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi 

Penelitian ini dilatar belakang oleh pentingnya pengaruh motivasi yang 

diberikan orang tua kepada anaknya. Keluarga atau orang tua harus lebih 

memperhatikan kondisi anak dalam menghafal Al-Qur‟an dengan memberikan 

motivasi berupa pendekatan yang nyaman seperti pertanyaan yang menanyakan 

hafalan anak sudah sampai berapa kepada anak sehingga anak lebih semangat 

karena sangat berpengaruh dalam proses menghafal dan memberikan nasehat 

yang dapat diterima oleh anak sehingga dalam hal ini anak lebih bersemangat 

dan hubungan antara orang tua dan anak menjadikan jalinan kasih sayang yang 

semakin erat sehingga anak dapat leluasa mengungkapkan apa yang dirasakan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Data dikumpulkan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Untuk analisis 

data menggunakan analisis interaktif, dengan tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa  

peran orang tua dalam memotivasi anak menghafal Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Bustanul Ulum di Desa Simbur Naik antara lain sebagai berikut: 

memberi nasehat kepada anak, memberi sangsi dan reward (hadiah), Dan 

memberi dukungan. 

Kata Kunci : Peran, Orang Tua, Anak, Menghafal Al-Qur‟an.  
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ABSTRACT 

Name   : Marisa 

Nim   : 201190060 

Department  : Islamic Educations 

Thesis Title  : The Role of Parents in Motivating Children to Memorize 

the Qur'an at the Bustanul Ulum Islamic Boarding School 

Muara Sabak District East Tanjung Jabung Regency Jambi 

Province 

This research is motivated by the importance of the influence of motivation given 

by parents to their children. Families or parents should pay more attention to the 

condition of children in memorizing the Qur'an by providing motivation in the 

form of a comfortable approach such as questions that ask rote memorization 

How many children have reached the child so that the child is more enthusiastic 

because it is very influential in the process of memorization and giving advice that 

can be received by the child so that in this case the child is more excited and the 

relationship between parents and children makes the relationship closer so that 

children can freely express what they feel. The method used in this study is 

descriptive qualitative research. Data were collected using interview, 

observation, and documentation methods. The validity of the data is done by 

means of triangulation. For data analysis using interactive analysis, with stages 

of data reduction, data presentation, and data verification. From the results of the 

study, it was concluded that the role of parents in motivating children to memorize 

the Qur'an at the Bustanul Ulum Islamic Boarding School in Simbur Naik Village 

included the following: giving advice to children, giving sanctions and rewards, 

and giving support. 

Keywords: role, parent, child, memorizing the Qur'an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari tidak boleh lepas dari Al-Qur‟an baik dalam 

membacanya maupun menghafalnya. Al-Qur‟an dalam bahasa arab diambil 

dari kata   قزأ -  ٌقزأ-  قزآَا-  قزاءة   yang Mempunyai arti mengumpulkan dan 

menghimpun huruf-huruf dan kata-kata dengan yang lain dalam suatu ucapan 

yang tersusun rapi. (daulay,2014:32 ). Adapun menurut istilah yang disepakati 

para ulama bahwasanya Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat 

yang diturunkan kepada para nabi dan rasul (Nabi Muhammad SAW) dengan 

perantara malaikat jibril AS, yang tertulis pada mashahif, diriwayatkan kepada 

kita secara mutawatir, yang membacanya dinilai sebagai ibadah yang diawali 

dengan surah Al-fatihah dan di tutup dengan surah An-Nas (daulay,2014:33). 

Berdasarkan pengertian Al-Qur‟an di atas penulis menyimpulkan 

bahwasanya Al-Qur‟an ialah kalam Allah yang dijadikan sumber pertama 

dalam Agama Islam maka seharusnya sebagai umat islam lebih mendekatkan 

diri terhadap nilai-nilai Al-Quran, dengan cara membaca dan terlebih dalam 

menghafalkan Al-Qur‟an. 

Al-Qur‟an adalah sumber utama dalam ajaran islam dan menurut 

kepercayaan orang islam dan diterima sebagai kebenaran. Al-Quran adalah 

kitab suci yang didalamnya terdapat firman-firman Allah, yang disampaikan 

oleh malaikat jibril kepada Nabi Muhammad SAW sebagai rasul Allah secara 

berangsur-angsur yang bertujuan untuk menjadi pedoman bagi umat islam 

dalam hidup dan kehidupannya bertujuan untuk mencapai kesejahteraan di 

dunia dan akhirat (Ajhari,2018:1). Al-Qur‟an juga merupakan kitab suci yang 

di jamin kemurniannya dari Allah SWT, hal ini dipertegas dalam firman Allah 

SWT dalam Q.S Al Hijr ayat 9: 
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Artinya:“sesungguhnya kami lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan pasti kami 

(pula) yang memeliharanya”( Departemen Agama RI, 2018: 262). 

Keutamaan orang yang membaca dan mengamalkan Al-Qur‟an sangat 

besar selain membaca Al-Qur‟an perlu untuk dihafalkan dengan menghafalkan. 

Dapat menjaga kemurniaan dan keasliaan Al-Qur‟an itu sendiri, sebagaimana 

Hadis yang di sampaikan Rasulullah SAW. 

ّ (حدٌث رٔاِ انبخاري) ًَ عَهٰ َٔ  ٌَ ٍْ حعََهىَٰ انْقزُْآ ٍْزُكُىْ يَ   خَ

Artinya:“Orang yang terbaik diantara kalian adalah orang yang mempelajari 

Al-Qur‟an dan mengajarkannya”(HR.Bukhari :5027, Ringkasan 

Shahih Bukhari 2019 : 661-662). 

Betapa tingginya penghargaan dari Rasullullah SAW bagi orang yang 

mau mempelajari Al-Qur‟an, baik itu dengan membacanya, menghafalkannya 

maupun mentadabburinya. Bahkan Allah SWT akan mengangkat derajat orang 

yang menghafal Al-Qur‟an bukanlah suatu perkara yang mudah. Dibutuhkan 

niat yang ikhlas serta tekad yang kuat dalam menghafalkannya. 

Namun, menghafal Al-Qur‟an bukanlah tugas yang mudah dibutuhkan 

niat yang ikhlas karena Allah SWT serta tekad dan keistiqomahan dalam 

menghafalkannya. Pada masa kanak-kanak adalah masa yang paling tepat 

untuk memulai dalam menghafal Al-Qur‟an karena anak memiliki kemampuan 

akal dan pikiran yang masih bersih di mana tidak dipenuhi oleh kesibukan 

seperti orang dewasa, anak-anak yang masih belita dapat mengingat banyak 

informasi asalkan mendapatkan isyarat-isyarat yang baik dan tepat. Al-Qur‟an 

memiliki pengaruh yang sangat besar pada kejiwaan seorang anak ketika anak 

dapat membaca, menghafal, dan memahami Al-Qur‟an dengan baik, maka ia 

akan tumbuh menjadi sesorang yang memiliki akidah yang lurus dan akhlak 

yang mulia. 

Dalam membesarkan anak, asupan pertama yang paling baik bagi jiwa 

mereka adalah dengan memperdengarkan dan menglafalkan ayat-ayat suci Al-
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Qur‟an. Usahakan mereka mulai menghafal Al-Qur‟an sejak dini, per kalimat, 

lalu per ayat. Jiwa mereka akan tumbuh dengan kesucian Al-Qur‟an. Sel-sel 

otak mereka yang berjumlah miliaran akan membentuk gugusan sel yang tidak 

saja rapi juga hidup dan bercahaya. Otak mereka menjadi cerdas secara 

interaksi dan spiritual. Anak yang demikian ini lah yang pantas mewarisi 

generasi saleh masa lalu dan siap menyongsong gelombang kehidupan masa 

depan yang penuh dinamika. (Ahsin Sakho Muhammad, 2017: 12).  

Orang tua adalah yang bertanggung jawab dalam membimbing anaknya 

karena Orang tua wajib memberikan pendidikan akhlak pada anak-anaknya 

terlebih lagi dimulai sejak usia dini. Hal ini dikarenakan bila anak sudah 

tumbuh besar akan lebih sulit untuk membentuk dan menanamkan akhlak yang 

baik  (Azizah Maulina Erzad 2017:423). 

Orang tua juga memliki tugas utama dalam pendidikan anaknya dimana 

pun anak menjalani pendidikan, baik di lembaga formal, informal maupun 

nonformal, Orang tua tetap berperan dalam Memotivasi anak untuk belajar, 

baik pada pendidikan agama ataupun pendidikan umum lainnya. Ketika anak 

menempuh pendidikan di luar keluarga, bukan berarti melepaskan tanggung 

jawab orang tua dalam pendidikan anak, hal itu dilakukan orang tua karena 

keterbatasan ilmu agama yang dimiliki orang tua. Di samping itu, karena 

kesibukan orang tua bekerja untuk memenuhi kebutuhan  keluarga, jadi sebagai 

orang tua mesti lebih memperhatikan dan merperdalam ilmu agama 

sertameluangkan waktu untuk anaknya dalam proses belajar terutama 

membaca,memahami Al-Qur‟an dan menghafal.  

Pondok Pesantren Bustanul Ulum memiliki program tahfidz yang berada 

di sebuah desa yang bernama desa Simbur Naik Kecamatan Muara sabak 

Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Pondok ini bisa jadi solusi Sekolah 

anak-anak yang berada di sekitaran desa tersebut yang memiliki keinginan 

yang ikhlas dalam menghafal Al-Qur‟an dengan tekad yang kuat dan niat 

semata karena Allah SWT. Namun sebagai orang tua harus memiliki peran 
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dalam memotivasi anak dalam menghafal Al-Qur‟an tidak hanya menyerahkan 

anak ke pondok pesantren sepenuhnya tapi perlu bimbingan dan nasehat orang 

tua untuk lebih mendukung anaknya menjadi ahlul Qur‟an yang bisa menjadi 

generasi Qur‟ani yang mempunyai akhlak yang baik untuk kedepannya. 

Orang tua memiliki peran penting sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi semangat instrinsik yang ada dalam diri anak. Meskipun anak 

itu, berada di Pondok Pesantren yang membuat anak itu jauh dari orang tua, 

bukan berarti orang tua melepaskan secara utuh tanggung jawab mendidik anak 

kepada pihak Pondok Pesantren. Orang tua tetap harus memperhatikan anaknya 

untuk memberikan kasih sayang sebagai tanggung jawabnya memenuhi 

kebutuhan anak secara jasmani dan rohani. Anak yang sedang menghafal 

Al‟Quran di Pondok Pesantren akan memiliki semangat motivasi yang kuat 

untuk menghafal Al-Qur‟an jika orang tua mendukung anak secara penuh.  

Keluarga atau orang tua harus lebih memperhatikan kondisi anak dalam 

menghafal Al-Qur‟an dengan memberikan motivasi berupa pendekatan yang 

nyaman seperti pertanyaan yang menanyakan hafalan anak sudah sampai 

berapa kepada anak sehingga anak lebih semangat karena sangat berpengaruh 

dalam proses menghafal dan memberikan nasehat yang dapat diterima oleh 

anak sehingga dalam hal ini anak lebih bersemangat dan hubungan antara 

orang tua dan anak menjadikan jalinan kasih sayang yang semakin erat 

sehingga anak dapat leluasa mengungkapkan apa yang dirasakan. 

Berdasarkan observasi yang saya lakukan, di Pondok Pesantren 

Bustanul Ulum terdapat jadwal jenguk untuk santri yang dilakukan dalam satu 

bulan sekali.  Ketika orang tua menjenguk anaknya yang menghafal Al-Qur‟an 

di Pondok Pesantren Bustanul Ulum pada jadwal jenguk setiap satu bulan, 

terdapat ada beberapa orang tua yang tidak hadir dalam jadwal jenguk karena 

diakibatkan sibuk bekerja dan faktor ekonomi dimana harus membelikan 

sesuatu ketika menjenguk dan terdapat orang tua sudah hadir menjenguk tetapi 

hanya sekedar menjenguk tapi tidak memperhatikan kondisi hafalan anaknya 
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sehingga anak tersebut tidak mendapatkan support (dukungan) dan motivasi 

dari orang tua. (Observasi, 05 Februari 2023) 

Dengan begitu anak dapat berkonsultasi (sharing) dengan orang tuanya 

tentang kendala yang dialami saat menghafal Al-Qur‟an seperti kesulitan 

menambah hafalan dan penjagaan hafalannya (muroja‟ah). Maka ini bisa 

menjadi pencerahan bagi setiap orang tua untuk lebih berperan dan memotivasi 

anak dalam menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum. 

(Observasi, 05 Februari 2023) 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak sedikit dari orang tua yang kurang 

berperan kepada anaknya khususnya dalam hal menghafal Al-Qur‟an padahal 

orang tua berkewajiban untuk mendekatkan anak mereka dengan nilai-nilai Al-

Qur‟an dan tugas orang tua bukan hanya dituntut untuk memenuhi kebutuhan 

duniawi anak semata, tetapi juga memberikan bekal kepada anak untuk 

mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun akhirat yaitu menanamkan dan 

mengajarkan ilmu-ilmu agama sejak dini dan mendekatkan anak terhadap nilai-

nilai Al-Qur‟an salah satunya membimbing anak agar membaca dan menghafal 

Al-Qur‟an. 

Berdasarkan realitas di atas maka penulis tertarik sebuah penelitian 

dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Anak Menghafal Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum di Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memfokuskan 

permasalahan pada penulisan skripsi ini, penulis mengkaji tentang peran orang  

tua dalam memotivasi anak dalam menghafal Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren 

Bustanul Ulum Program Tahfiz Ikhwan (Putra) di Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang Masalah maka peneliti dapat merumuskan 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:   

1. Bagaimana pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren 

Bustanul Ulum Desa Simbur naik? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam memotivasi anak dalam menghafal Al-

Qur‟an Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Di Desa Simbur Naik? 

3. Apa kendala orang tua dalam memotivasi dalam menghafal Al-Qur‟an Di 

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Di Desa Simbur Naik? 

4. Bagaimana usaha yang dilakukan orang tua untuk mengatasi kendala anak 

tersebut dalam mengahafal Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

Di Desa Simbur Naik? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

Desa Simbur naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur Provinsi Jambi 

b. Peran orang tua memotivasi anak dalam menghafal Al-Qur‟an Di Pondok 

Pesantren Bustanul Ulum Di Desa Simbur Naik Kecamatan Muara Sabak 

Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi 

c. Kendala orang tua dalam memotivasi anak untuk menghafal Al-Qur‟an 

Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Di Desa Simbur Naik Kecamatan 

Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi 

d. Usaha yang dilakukan orang tua mengatasi kendala anak dalam 

mengahafal Al-Quran Di pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur 

Naik Kecamatan muara sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi  

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Manfaat Teoritis: Penelitian yang dimaksud, diharapkan secara teori 

dapat menjadi sumbangsih keilmuan sehingga nantinya akan menjadi 

wawasan dan khazanah keilmuan. 

b. Manfaat praktis  

1. Untuk Orang Tua 

Untuk menambah masukan atau membuka wawasan kepada 

orang tua pentingnya memotivasi anak dalam menghafal Al-Qur‟an 

agar mampu anaknya lebih semangat menghafal Al-Qur‟an dan 

mendorong anaknya untuk bertahan di pondok Tahfiz. 

2. Untuk Anak  

Mendapatkan kasih sayang dan motivasi dari orang tua agar 

lebih peduli terhadap pendidikan anak terutama dalam menghafal Al-

Qur‟an untuk masa depannya menjadi generasi Qur‟ani yang 

berakhlak mulia. 

 

3. Bagi Penulis  

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penulis agar penulis 

mampu memahami peran orang tua dalam memotivasi anak dalam 

menghafal dikemudian hari. 
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BAB II 

Tinjauan Pustaka 

A. Kajian Teoritik  

1. Peran orang tua 

a. Pengertian peran 

Peran merupakan sesuatu yang diharapkan dari seseorang yang 

berkenaan dengan caranya, sikap dan perbuatan sehingga jika seseorang 

telah melaksanakan hak-hak dan kewajibannya, maka ia sudah 

menjalankan perannya (zulkifli surahmat Dkk,2022:72). 

Peran ialah aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki  

oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan 

kewajiban  yang  dimiliki seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-

kewajiban sesuai kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi. 

Hakikatnya peran dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 

tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu, kepribadian seorang 

juga dapat mempengaruhi bagaimana peran itu yang harus di jalankan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran merupakan 

rangkaian sesuatu yang berupa perilaku yang dilakukan oleh seseorang 

yang memegang kedudukan atau tanggung jawab tertentu. dalam 

penelitian ini peran yang dimaksud adalah andil, kontribusi dan 

partisipasi orang tua terhadap anak dalam menghafal Al-Qur‟an. 

b. Pengertian orang tua  

 Orang tua dapat diartikan sebagai ayah dan ibu. Menurut shochib 

esensi keluarga (ibu dan ayah) adalah kesatu arahan dan kesatu tujuan 

dan keutuhan sehingga orang tua dalam keluarga berperan sebagai guru, 

penuntun, pengajar, serta sebagai pemimpin pekerjaan dan pemberi 

contoh (zulkifli surahmat Dkk,2022:73). 

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 

mereka, karena dari orang tualah mereka mula-mula menerima 

pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat 

dalam kehidupan keluarga. 



9 
 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa orang tua merupakan orang yang 

penting dalam kehidupan seorang anak yaitu ayah dan ibunya yang 

bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan, arahan serta 

memenuhi segala kebutuhan anak baik fisik maupun psikis untuk dapat 

meraih masa depan yang baik. 

c. Peran orang tua  

Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang baik dan 

berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dari orang tua untuk 

mendidik anak. Anak merupakan amanah yang besar bagi setiap orang 

tua. Oleh karena itu orang tua memiliki kewajiban yang besar untuk 

mendidik anaknya. 

Al-Qur‟an dengan tegas mengingatkan bahwa semua harta dan 

anak itu adalah fitnah atau cobaan dari Allah SWT, sebagai mana firman-

Nya: 

 

Artinya:“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 

(bagimu), dan disisi Allah pahala yang besar”. (QS. At-

Taghaabun, 64: 15) (Departemen Agama RI, 2018: 558) 

Maka ayat di atas untuk bagaimana sikap kedua orang tua di dalam 

menghadapi dan memperlakukan anak sangat mempengaruhi kondisi 

anak dalam perkembangannya. Maka sudah menjadi kewajiban orang tua 

khususnya dan para pendidik pada umumnya untuk mengarahkan dan 

membimbing anak-anak menuju hal-hal yang baik dan benar serta 

menjauhkan mereka dari pengaruh-pengaruh jelek yang dapat mewarnai 

keimanan serta kepribadian mereka. 

Orang tua merupakan pendidik utama bagi anak-anak, karena dari 

merekalah anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk 

pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. Secara sederhana peran 

orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban orang tua kepada anak. 

Diantaranya adalah orang tua wajib memenuhi hak-hak (kebutuhan) 
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anaknya. Setiap orang tua selalu mengharapkan anak menjadi ahli 

Qur‟an. Ahli yang dimaksudkan disini bisa menjadi penghafal, qari‟ah 

dan sebagainya. Adanya anak yang ahli Al-Qur‟an akan membantu orang 

tua di akhirat kelak (Haya Syatina Dkk, 2021:15-26) 

Orang tua merupakan madrasah pertama bagi anak. Peran orang tua 

dalam pendidikan anak tidak dapat diganti dengan siapapun dan oleh 

apapun. Sebagai orang yang pertama kali mengajarkan anaknya, ada dua 

tahapan penting peran orang tua bagi anaknya. Diantaranya yang pertama 

yaitu peran dalam mengajarkan anak tentang pemahaman agama seperti 

memberikan contoh dalam hal beribadah. Dalam islam sudah menjadi 

tanggung jawab mutlak bagi orang tua untuk mengajarkan anak 

pendidikan agama sejak dini, bahkan ketika anak masih didalam 

kandungan pun orang tua sudah mulai memperdengarkan bacaan Al-

Qur‟an kepada anak. Tujuannya agar anak terbiasa mendengar bacaan 

tersebut dan dijauhkan dari hal-hal yang berbahaya seperti gangguan jin. 

Ajaran lainnya yaitu berupa mengajarkan akhlak terpuji sehingga anak 

memiliki sopan dan santun dalam melakukan berhadapan dengan orang 

lain (Nasir, 2018:61-70). 

Orang tua mempunyai beberapa kewajiban yang harus 

dilaksanakan dalam proses pengasuhan, seperti menjamin tumbuh 

kembang dan kesehatan anak dengan memberi nafkah, memberi 

pendidikan dan pengajaran baik pendidikan formal maupun agama, 

ibadah dan akhlak termasuk mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkan 

membacanya (Cici Nur Sa‟adah 2022:52). Sebagaimana Ditegaskan 

dalam firman Allah SWT dalam surah al-Tahrim ayat 6: 
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 

Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.”(QS al-Tahrim:6) (Departemen Agama RI, 

2018:560). 

Sebagaimana dalam Surah Al tahrim ayat 6 menjelaskan bahwa 

Allah telah memerintahkan orang tua untuk mendidik anak-anak mereka, 

mendorong mereka dan memikulkan tanggung jawab kepada mereka. 

Untuk itu orang tua harus mencurahkan segala upaya terus berbuat tanpa 

henti untuk meluruskan anak-anaknya, senantiasa memperbaiki kesalahan 

mereka, serta membiasakan berbuat kebaikan. Ini adalah jalan yang di 

tempuh para nabi dan rasul (Muhammad Suwaid, 2017:21). 

Peran orang tua dalam pendidikan akan menentukan keberhasilan 

bagi pendidikan anak-anaknya, di antara orang tua dalam pendidikan 

adalah sebagai berikut:  

Ada beberapa langkah yang dapat dilaksanakan orang tua dalam 

peranannya mendidik anak, diantaranya: 

1) Orang tua sebagai pembimbing 

Orang tua mendampingi anak dalam menghafal Al-Qur‟an dan 

mengulang-ulang (muraja‟ah) hafalan, menyimak hafalan anak dan 

membenarkan bacaan anak ketika ada yang salah. Membimbing anak 

menghafal sangat berpengaruh untuk perkembangan anak ketika 

dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 

2) Orang tua sebagai motivator anak.  

Seorang anak membutuhkan dorongan atau motivasi agar 

mereka semangat dalam belajar dan orang tua berperan menjadi 

motivator bagi anak dengan cara membimbing, menemani, membantu 

dan mengarahkan anak dalam belajar. Motivasi dan dorongan dari 

orang tua juga diperlukan oleh anak untuk menghafal Al-Qur‟an. 
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Orang tua harus bisa memberikan motivasi kepada anak agar anak 

selalu bersemangat dalam menghafal Al-Qur‟an. Orang tua bisa 

memberikan hadiah jika mereka berprestasi. Hadiah tersebut bisa 

berupa hal yang diinginkan oleh anak. Dalam keadaan demikian 

hendaknya orang tua tidak terlalu memaksakan target hafalan. Ketika 

anak malas menghafal, berilah nasehat secara tegas namun penuh 

kasih sayang, jangan marah, tetap berfikir positif, dan segera cari 

solusinya.  

Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak apabila 

ada dorongan dari orang lain, terutama dari orang tua. Motivasi dapat 

berbentuk dorongan, pemberian penghargaan, harapan atau hadiah 

yang wajar dalam melakukan aktivitas yang dapat memperoleh 

prestasi yang memuaskan. Orang tua sebagai motivator anak harus 

memberikan dorongan dalam segala aktivitas anak. 

Motivasi dan dorongan dari orang tua sangat diperlukan oleh 

anak untuk menghafal Alqur‟an, karena menghafal Alqur‟an sangat 

memerlukan kemauan dan kedisiplinan yang kuat. Orang tua harus 

bisa memberikan motivasi kepada anak agar anak selalu bersemangat 

dalam menghafal Alqur‟an.  

3) Orang tua sebagai cermin utama anak 

Orang tua adalah orang yang sangat dibutuhkan anak. Orang tua 

dapat diharapkan oleh anak sebagai tempat berdiskusi dalam berbagai 

masalah, baik yang berkaitan dengan pendidikan maupun pribadinya. 

Adakalanya seorang anak nampak malas untuk menghafal. Boleh jadi 

dia sedang kurang sehat, atau amat lelah. Dalam keadaan demikian 

hendaknya orang tua tidak terlalu memaksakan target hafalan. Ketika 

anak malas menghafal, berilah nasehat secara tegas namun penuh 

kasih sayang, jangan marah, tetap berfikir positif, dan segera cari 

solusinya.  

4) Orang tua sebagai fasilitator anak 
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Orang tua sebagai fasilitator anak. Orang tua harus sedapat 

mungkin memenuhi fasilitas yang diperlukan seorang anak, dan 

ditentukan dengan kondisi ekonomi yang ada. Fasilitas disisni berupa 

segala hal yang diperlukan untuk anak dalam menghafal Al-Qur‟an . 

maka dapat disimpulkan bahwa peran dan tanggung jawab orang 

tua yaitu memberikan contoh yang baik bagi anaknya, sebagai 

motivator yang memberikan dorongan dan motivasi terhadap anak 

dalam segala aktivitasnya, orang tua segabai yang mampu memenuhi 

segala kebutuhan anak baik kebutuhan jasmani maupun rohani dan 

orang sebagai pendidik yang mampu mendidik serta membimbing 

anaknya untuk dapat menjalani kehidupannya didunia dan meraih 

kebahagiaan di akhirat (Maulida sari, 2021:342). 

d. Indikator orang tua yang berperan dalam memotivasi anak 

Adapun indikator orang tua dalam memotivasi anak dalam menghafa 

meliputi: 

1. Pemberian perhatian kepada anak 

Memberi perhatian kepada anak adalah kesadaran yang 

dilakukan orang tua untuk memperdulikan anaknya. Adapun 

bentuk perhatian itu meliputi: 

a) Memberikan nasihat, nasihat memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam membuka mata anak-anak terhadap 

sesuatu serta mendorong mereka untuk melakukan sesuatu 

perbuatan yang baik.  

b) Memberikan  hadiah atau reward.  Hadiah atau reward 

tidak selalu berupa memberikan sesuatu kepada anak 

sebagai penghargaan atas prestasi yang mereka lakukan. 

Hadiah dalam hal ini tidak selalu berwujud barang, bisa 

dilakukan dengan anggukan kepala dengan wajah berseri-

seri, menunjukkan jempol, memberikan tepuk tangan, 

merupakan suatu hadiah yang menunjukkan kegembiraan, 

menambah percaya diri dan motivasi.  
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c) Memberikan pujian, memberikan respon posiritf terhadap 

setiap prestasi anak dilakukan agar anak merasa dihargai 

dan lebih termotivasi dalam melakukan sesuatu. Pujian itu 

nantinya yang akan mendorong anak agar mereka bisa 

berusaha lebih keras. Memberikan pujian ini tidak hanya 

dilakukan disaat mereka mendapatkan prestasi saja, tetapi 

bisa disaat anak tidak bisa melakukan sesuatu dengan baik 

atau maksimal. Pujian itu dilakukan sebagai bentuk bahwa 

orang tua tidak menyalahkan anak atas hasil yang mereka 

dapat, melainkan bentuk penguatan kepada anak agar 

mereka bisa semakin giat.  (Mulyadi dkk, 2021: 1382) 

d) Memberikan Hukuman, pemberian hukuman sering  

dilakukan orang tau dalam memotivasi menghafal anak. 

Pemberian hukuman akan memberikan dampak positif 

kepada anak, karena dengan adanya hukuman mereka 

tidak akan malas untuk menghafal atau belajar.  Hukuman 

yang diberikan tidak selalu keras dan memiliki dampak 

negative kepada anak, memberikan hukuman agar anak 

merasa  takut tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

Hukuman yang diberikan bisa berupa pemotongan uang 

jajan, nasihat yang tegas, ataupun ancaman tidak 

mengikuti keinginan anak.  (Mulyadi dkk, 2021: 1383) 

e) Memberikan waktu kepada anak, menyediakan waktu yang 

cukup untuk terlibat dalam kegiatan menghafal atau belajar 

anak. Hal ini dapat dilakukan dengan: pertama menemani 

anak ketika mereka menghafal. Kedua menunjukkan 

perhatian terhadap dengan bertanya  sejauh mana hafalan 

anak dan kendala anak dalam menghafal, ketiga menjadi 

pendengar setia anak, bisa mendengarkan keluh kesah anak, 

kebahagiaan, ataupun keseharian mereka. Keempat 

memberikan kelima memberikan bantuan kepada anak 
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dengan mebantu menyimak hafalan mereka. Keenam  

menunjukkan sikap yang hangat dan positif kepada anak.  

2. Melakukan komunikasi aktif 

Dalam memotivasi anak, penting bagi orang tua memiliki 

indikator untuk melakukan komunikasi secara aktif. Dalam hal 

komunikasi ini peran orang tua terlihat dari keterlibatan 

mereka dalam komunikasi dua arah antara rumah dengan pihak 

sekolah atau pesantren. Dalam menghafal khusunya jika itu 

dipesantren, meskipun anak tidak dekat jangkauan orang tua, 

orang tua tetap tidak boleh lepas tangan dari tanggung jawab 

kepada anak. Orang tua harus tetap melakukan komunikasi 

untuk memantau perkembangan anak dalam menghafal kepada 

pihak pesantren atau sekolah dengan melakukan datang pada 

jadwal pertemuan, guru, melakukan komunikasi lewat telepon, 

dan konsultasi aktif jika terdapat permasalahan pada 

penurunan motivasi anak. (Mardiani, 2021: 121) 

   Orang tua juga perlu membangun hubungan komunikasi 

aktif dengan anak, komunikasi yang dilakukan ini 

diungkapkan melalui kata-kata dengan perasaan tulus. 

Tujuannya adalah agar komunikasi yang dibangun oleh orang 

tua  mendapat tanggapan dan respon baik oleh anak. Jika anak 

mencurahkan kesulitan mereka dalam menghafal maka orang 

tua harus tau bagaimana cara merespon terhadap permasalahan 

itu. Misalnya dengan tidak menertawakan, mengkritik atau 

menyudutkan, mencemooh atau membuat malu anak. (Sunarty, 

2015: 17-18) 

2. Menghafal Al-Qur’an 

a. Pengertian menghafal Al-Qur’an 

Kata tahfiz merupakan bentuk masdar dari haffaza, asal dari kata 

hafiza-yahfazu yang artinya “menghafal”. Hafiz menurut Quraisy Syihab 

terambil dari tiga huruf yang mengandung makna memelihara dan 
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mengawasi. Dari makna ini kemudian lahir kata menghafal, karena yang 

menghafal memelihara dengan baik ingatannya. Juga makna “tidak 

lengah”, karena sikap ini mengantar kepada keterpeliharaan, dan 

“menjaga”, karena penjagaan adalah bagian dari pemeliharaan dan 

pengawasan. Kata hafiz mengandung arti penekanan dan pengulangan 

pemelihara, serta kesempurnaannya. Ia juga bermakna mengawasi 

(Rahma Masita, 2020:75-76). 

Menghafal juga dikatakan suatu proses mengingat, dimana seluruh 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang sudah dihafal harus diingat kembali secara 

sempurna tanpa melihat musḥaf Al-Qur‟an dan Menghafal Al-Qur‟an 

diartikan sebagai proses memasukkan ayat-ayat Al-Qur‟an, huruf demi 

huruf, ke dalam hati untuk terus memeliharanya hingga akhir hayat, 

dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah dibuat dan disepakati . sehingga 

dapat tercapainya tujuan menghafal Al-Qur‟an tersebut. Dimasukan ke 

dalam hati agar Al-Qur‟an itu tidak hanya dihafal secara teks tetapi dapat 

membekas kedalam hati para penghafalnya dan dapat diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga berimplikasi kepada sikap dan perbuatan 

yang qur‟ani. Menghafal Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang mudah 

dan tidak pula susah, apabila yang menghafal betul-betul serius dalam 

menghafalkannya. Ketika orang menghafal maka secara otomatis berlatih 

disiplin, ikhlas, sabar, dan amanah. Bukan sekedar untuk khatam, 

melainkan juga untuk belajar setia hidup bersama Al-Qur‟an. Sebaliknya, 

apabila tidak sungguh-sungguh atau dengan maksud tertentu menghafal 

Al-Qur‟an menjadi sangat sulit dilakukan meskipun dengan tempo waktu 

yang lebih lama (Bagus Ramadi, 2021:5-6). 

b. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Menghafal Al-Qur‟an ialah termasuk perbuatan yang sangat mulia 

dan banyak keutamaan yang didapatkan orang yang menghafal kitab suci 

al-Qur‟an adapun keutamaan bagi orang yang menghafal Al-Qur‟an 

sebagai berikut: 
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1) Menghafal Al-Qur‟an dan mempelajarinya mengakat derajatnya ke 

surga 

Hal ini yang berdasarkan dari sebuah hadis yang diriwayatkan 

oleh sahabat Umar bin Khottob r.a dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: 

ِّ ٔسَهىٰ قال :  عٍ ٍْ ًٰ صَهىّ اللهُ عَهَ ٌٰ انُبِٰ عًزَ بٍ انخطابِ رضً اٰللَّ عُُّ أَ

ِّ آخَزٌٍ »  ٌٰ اٰللَّ ٌزفَعُ بِٓذاَ انكخاب أقَٕاياً ٌٔضَعُ بِ اُِ يُسْ « ئِ َٔ رَ  

Artinya:“sesungguhnya Allah mengangkat derajat beberapa kaum 

dengan kitab Al-Qur‟an dan akan merendahkan kaum lainnya 

dengannya juga.”(HR.Muslim) (An-Nawawi, 2014:631). 

2) Penghafal Al-Qur‟an akan menjadi teman para malaikat di akhirat 

Orang yang mampu menghafal Al-Qur‟an maka ketika diakhirat 

akan menjadi teman malaikat. Hal ini sesuai hadis Rasulullah 

SAW,dari Aisyah bahwasanya dia berkata:Rasulullah SAW bersabda: 

ِّ ٔسَهىٰ  ٍْ عٍ عائشت رضً اٰللَّ عُٓا قانجْ : قال رسٕلُ اٰللَِّ صَهىّ اللهُ عَهَ

ِّ يعَ انسٰفزَةِ انكزَاوِ انبزرَةِ : »  زٌ بِ ِْ ُْٕ يا َٔ  ٌَ .يخفقٌ عهٍّ « انذِٰي ٌَقزَأُ انقزُْآ  

 Artinya:“Dari Aisyah ra, berkata; bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

“Orang yang membaca Al-Qur‟an dan ia mahir 

membacanya, maka kelak ia akan bersama para malaikat 

yang mulia lagi taat kepada Allah.” (HR. Bukhari Muslim) 

(An-Nawawi, 2014:630). 

3) Penghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan syafaat dihari kiamat 

Hal ini berdasarkan hadis dari Abi Umamah berkata: 

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

 ِّ ٍْ عجُ رسٕلَ اٰللَِّ صَهىّ اللهُ عَهَ ًِ عٍ أبًَ أيُايَتَ رضً اٰللَّ عُُّ قال : س

ِّ » ٔسَهىٰ ٌقٕلُ :  و انقٍايتِ شَفٍِعاً لأصْحابِ ْٕ ٌَ ٌَ فاَُِّٰ ٌَأحًْ  « اقْزَؤُا انقزُْآ

 رٔاِ يسهى
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Artinya:“Dari Abu Amamah ra, aku mendengar Rasulullah saw. 

bersabda, “Bacalah Al-Qur‟an, karena sesungguhnya ia 

akan menjadi syafaat bagi para pembacanya di hari kiamat.” 

(HR. Muslim) (An-Nawawi, 2014:629). 

4) Paling berhak menjadi iman dalam sholat 

 

 ٌْ ُْىْ نِكِخاَبِ اللهِ فَاِ وَ أقَْزَؤُ ْٕ سَهىَٰ ٌإَُوُّ انْقَ َٔ  ِّ ٍْ قَالَ رَسُٕلُ اللهِ صَهىٰ اللهُ عَهَ

اءً  َٕ ٌْ كَإَُا فًِ انسُُّتِٰ سَ ىْ بِانسُُّتِٰ فَاِ ُٓ ًُ اءً فَأعَْهَ َٕ كَإَُا فًِ انْقِزَائتَِ سَ

اٌَتٍ:  َٔ َٔ فًِ رِ ا،  ًً ىْ سِهْ ُٓ اءً فَأقَْديَُ َٕ جْزَةِ سَ ِٓ ٌْ كَإَُا فًِ انْ جْزَةً فَاِ ِْ ىْ  ُٓ فَأقَْديَُ

ِّ عَهىَ  ٍْخِ لاَ ٌَقْعدُْ  فًِ بَ َٔ  ِّ ٍٰ انزٰ جُمُ انزٰجُمَ فًِ سُهْطَاَِ لاَ ٌَإُيٰ َٔ سًُِّا، 

 حكَْزِيَخِّ

Artinya:“Rasulullah SAW bersabda, "Yang mengimami suatu kaum 

(jamaah) itu hendaklah yang paling baik bacaan kitab Allah 

(Al Quran) nya. Jika di antara mereka itu sama, maka 

hendaklah yang paling tahu tentang sunnah, dan apabila di 

antara mereka sama pengetahuannya tentang as-Sunnah, 

hendaklah yang paling dahulu berhijrah, dan apabila di 

antara mereka sama dalam berhijrah, hendaklah yang paling 

dahulu memeluk Islam. Dalam riwayat lain disebutkan: 

"Yang paling tua usianya. Janganlah seorang maju menjadi 

imam shalat di tempat kekuasaan orang lain, dan janganlah 

duduk di rumah orang lain di kursi khusus milik orang 

tersebut, kecuali diizinkan olehnya." (HR. Muslim) 

(Sa‟dulloh,2008:18). . 

 

5) Memperoleh mahkota kehormataan di hari kiamat kelak 

 ٍُ َِ احَسَ ُٔ ٌَٕوَ انقٍَِايَتِ ضَٕ انِداَُِ حاَجًا  َٔ ِّ انُبُسَِ  افٍِ ًَ مَ بِ ًِ عَ َٔ  ٌَ ٍَ قزََأ انقزُا يَ

مَ بِٓذاَ  ًِ ا ظَُكٌُى بِانَذِيُ عَ ًَ ثِ اندٌٍََا فَ ُٕ ٍُ ضَٕءِ انشًٌسِ فًِ بٍُُ  يِ
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Artinya:“Siapa yang membaca Al-Qur„an serta berusaha 

mengamalkannya, maka kelak di hari kiamat kedua orang 

tuanya akan diberi mahkota yang bersinar lebih baik 

daripada sinar matahari di dunia. Bagaimana menurutmu 

orang yang mampu melaksanakan hal ini?.” (HR .Abu 

Dawud) (Sa‟dulloh,2008:17) 

c. Syarat-Syarat Menghafal Al-Qur’an  

Menghafal (Tahfidz) Al-Qur‟an adalah suatu pekerjaan yang mulia 

disisi Allah SWT. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, 

bahwa orang-orang yang selalu membaca Al-Qur‟an dan mengamalkan 

isi kandungannya adalah orang-orang yang mempunyai keutamaan dan 

pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. Karena demikian setiap 

kaum Muslimin mempunyai minat yang besar untuk menghafal Al-

Qur‟an. Untuk dapat menghafal Al-Qur‟an dengan baik, seseorang harus 

memenuhi syarat-syarat, antara sebagai berikut (Sa‟dulloh, 2008: 26) 

a. Ikhlas 

Hal pertama yang harus dilakukan oleh penghafal Al-Qur‟an adalah 

mereka harus membulatkan niat menghafal Al-Qur‟an hanya 

mengharap ridho Allah SWT. Karena itu keikhlasan hati merupakan 

perkara yang harus di miliki oleh para penghafal sebelum memulai 

menghafal Al-Qur‟an. Ikhlas karena Allah SWT adalah pintu untuk 

mendapatkan kemudahan dalam menghafal sekaligus untuk 

mendapatkan keridhaan-Nya. 

b. Tekad yang kuat dan bulat  

Menghafal Al-Qur‟an sebanyak 30 juz, 114 surah, kurang lebih 

memiliki 6.236 ayat dan memerlukan waktu yang relatif lama. 

Tentunya hal ini bukanlah pekerjaan yang mudah. Menghafal Al-

Qur‟an tidak seperti menghafal bacaan-bacaan yang lain apalagi bagi 

orang non Arab yang sehari-harinya tidak menggunakan bahasa Arab 

dalam berkomunikasi. Sehingga kemauan yang kuat untuk menghafal 

Al-Qur‟an itu harus dimiliki oleh para penghafal Al-Qur‟an. 
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c. Mampu Membaca Al-Qur‟an dengan Tajwid yang benar 

Kebanyakan orang yang bertekad dan berencana untuk menghafal 

melakukan kesalahan karena menghafal dengan bacaan yang keliru. 

Sebelum kita menghafal hendaknya memastikan terlebih dahulu 

bahwa ayat yang dibaca itu benar tajwidnya sehingga kita tidak keliru 

dalam menghafal. 

d. Disiplin dan Istiqomah 

Seorang penghafal Al-Qur‟an harus disiplin dan istiqomah dalam 

menghafal Al-Qur‟an. Harus gigih memanfaatkan waktu senggang, 

cekatan, dan mengurangi kesibukan-kesibukan yang kurang 

bermanfaat. 

e. Talaqqi 

Seorang penghafal Al-Qur‟an hendaknya berguru (talaqi) kepada 

seorang guru yang hafal Al-Qur‟an, mantap beragama serta guru yang 

terkenal mampu menjaga diri. Menghafal Al-Qur‟an tidak 

diperbolehkan sendiri tanpa seorang guru. karena di dalam Al-Qur‟an 

banyak terdapat bacaan-bacaan yang sulit (musykil) yang tidak bisa 

dikuasi hanya dengan mempelajari teorinya saja. Bacaan musykil 

tersebut hanya bisa dipelajari dengan cara melihat guru. Sehingga 

dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. 

f. Berakhlak Terpuji 

Orang yang menghafal Al-Qur‟an hendaklah selalu berahklak terpuji. 

Akhlak terpuji tersebut harus sesuai dengan ajaran syariat yang telah 

diajarkan oleh Allah SWT. Rendah hati, tidak berbangga diri dan, 

tidak sombong atas hafalan Al-Qur‟annya (Bagus Ramadi, 2021:7-8).  

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

dapat menghafal Al-Qur‟an seseorang harus mempunyai niat yang 

ikhlas, mempunyai kemauan yang kuat, disiplin dan istiqamah 

menambah hafalan, Talaqqi kepada seorang guru/Ustadz, dan 

mempunyai akhlak terpuji. 
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d. Metode Menghafal Al-Qur’an  

Dalam menghafal Al-Qur‟an orang yang mempunyai metode dan 

cara yang berbeda-beda. Namun, metode apapun yang dipakai tidak akan 

terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat menglafazkan 

tanpa melihat mushaf sedikitpun. 

Proses menghafal Al-Qur‟an melalui proses bimbingan seorang 

guru tahfiz, proses bimbingan dilakukan melalui proses bimbingan yang 

dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1. Bin - Nazhar 

Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur‟an yang akan di 

hafal dengan melihat mushaf Al-Qur‟an secara berulang-ulang. Proses 

bin-nazhar ini hendaknya d ilakukan sebanyak mungkin atau empat 

puluh satu kali seperti biasa dilakukan oleh para ulama terdahulu. 

2. Tahfizh 

Yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. 

3. Talaqqi 

  Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 

dihafal kepada seorang ustadz. Proses talaqqi ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil hafalan seorang calon hafidz dan mendapatkan 

bimbingan. 

4. Takrir 

Yaitu mengulang hafalan atau mensima‟kan hafalan yang sudah 

pernah di sima‟kan kepada ustadz. 

5. Tasmi‟ 

Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain kepada 

perseorang maupun kepada jama‟ah (Sa‟dulloh, 2008:54) 

 Sedangkan menurut Amjad Qosim (2008:109) metode-

metode dalam menghafal Al-Qur‟an sebagai berikut: 
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1) Metode menghafal beberapa ayat  

Hendaknya seorang penghafal Al-Qur‟an membaca satu 

ayat dengan membaca dengan yang benar sebanyak 2 atau 3 kali, 

kemudian mendengarkan memperdengarkan ayat yang baru dihafal 

dengan orang lain, dan kemudian lanjut menghafal ayat setelahnya 

dengan cara sebelumnya. 

2) Metode dengan penghafalan satu halaman dibagi menjadi tiga 

bagian 

Ayat-ayat yang terdapat pada ditiap bagian, dibaca berulang 

kali sampai hafal. Dan jika beberapa ayat telah dihafal maka ketiga 

bagian itu akan disambung satu sama lainnya sehingga menjadi 

satu halaman. 

3)  Metode dengan menghafal satu halaman sekaligus 

Metode ini hampir mirip dengan metode sebelumnya, yaitu 

dengan membaca satu halaman dengan sempurna dari awal sampai 

akhir, dengan bacaan yang pelan dan benar, sebanyak 2 atau 3 kali. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam menghafal 

Al-Qur‟an. Dengan menggunakan metode yang tepat dalam 

menghafal akan mempermudah dalam proses menghafal khususnya 

anak Pondok Pesantren Tahfiz. 

e. Cara menjaga hafalan Al-Qur’an 

Ada banyak cara yang bisa dilakukan dalam rangka menjaga 

hafalan Al-Qur‟an. Di antara yang paling penting sebagai berikut: 

1. Memuraja‟ah Hafalan 

Muraja‟ah merupakan salah satu solusi untuk selalu 

mengingat hafalan Al-Qur‟an atau melestarikan dan 

menjaganya. Setelah seorang menghafalkan ayat-ayat Al-
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Qur‟an, maka hafalannya itu akan harus terus diikat dengan 

melakukan muraja‟ah yang rutin. Hafalan Al-Qur‟an akan tetap 

terjaga dengan baik manakala penghafalnya rajin melakukan 

muraja‟ah sebagai bentuk pemeliharaan paling baik. 

2. Menyimak dan Mendengarkan Bacaan Al-Qur‟an 

Menyimak dan mendengarkan bacaan Al-Qur‟an sendiri 

sangat besar keutamaannya. Di antaranya sebagaimana 

ditegaskan dalam firman Allah SWT sebagai berikut: 

 

 

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah 

baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar 

kamu mendapat rahmat.” (QS.Al-A‟raf:204) 

(Dapartemen Agama RI,2018:176). 

3. Memahami dan mentadabburinya 

Menjaga dan mentadabburinya akan menjaga dan 

menguatkan hafalan Al-Qur‟an, sebab semakin paham dan bisa 

mentadabburinya isinya, maka hafalan seorang penghafal Al-

Qur‟an juga semakin erat. 

4. Mengajarkan Al-Qur‟an. 

Mengajarkan Al-Qur‟an kepada orang lain memang 

menjadi tanggung jawab tersendiri bagi seseorang yang sudah 

menghafal Al-Qur‟an. Mengajarkan hafalan Al-Qur‟an adalah 

bentuk pengajaran paling besar pengaruhnya terhadap 

keterpeliharaan hafalan, mengingat ia berkaitan langsung 

dengan hafalan. 

5. Mengamalkan Al-Qur‟an  
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Cara yang wajib yang ditempuh oleh penghafal Al-Qur‟an 

dalam rangka menjaga hafalannya dengan cara 

mengamalkannya. Sebab memang tujuan utama mempelajari 

dan menghafalkannya Al-Qur‟an adalah agar bisa 

mengamalkannya dengan baik karena itu, keterjagaan hafalan 

juga harus diiringi dengan pengamalannya.(Cece 

Abdulwaly,2020:39-52). 

Sedangkan menurut Ajuslan Kerubun (2016:115) ada 

beberapa untuk menjaga hafalan Al-Qur‟an sebagai berikut: 

1. Mengulangi hafalan dalam shalat lima waktu. 

Seorang umat muslim tidak pernah meninggalkan shalat 

lima waktu, hal ini hendaknya dimanfaatkan untuk mengulangi 

hafalannya. 

2. Mengulangi hafalannya sebelum shalat. 

Mengulangi hafalannya sebelum shalat sebanyak 

seperempat juz dan sesudah shalat  seperempat juz , maka dalam 

satu hari dapat mengulangi hafalannya sebanyak dua juz 

setengah. 

3. Mengulangi hafalan pada malam saja. 

Yaitu ketika mengerjakan shalat tahajud dengan mengulang 

hafalan ketika lagi shalat tahajud selama 2 jam maka hafalannya 

akan terjaga. 

4. Mengulangi hafalan dengan cara masuk halaqah para penghafal 

Al-Qur‟an. 

Berkumpul di halaqah Al-Qur‟an akan dapat mengulangi 

hafalan dengan mendengarkan para penghafal Al-Qur‟an dalam 

menyetorkan hafalannya. 

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan 

bahwa setelah menghafal Al-Qur‟an seseorang harus berusaha 
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untuk terus menjaga hafalannya. Karena jika tidak menjaga 

hafalan maka hafalan akan mudah hilang. Ada beberapa cara 

yang dapat dilakukan seorang untuk selalu menjaga hafalannya 

yaitu dengan muraja‟ah, membacanya dalam shalat,  melakukan 

aktivitas bersama Al-Qur‟an dan menjadikan Al-Qur‟an sebagai 

amal yang utama. 

f. Prinsip-prinsip Dasar menghafal Al-Qur’an  

        Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menghafal 

Al-Qur‟an yaitu:  

a. Ikhlas  

b. Tekad yang kuat dan bulat  

c. Meninggalkan dosa 

d. Mengulang- ulang bacaan  

e. Sholat dengan membaca ayat- ayat yang telah di hafal  

f. Sering mendengarkan murottal (Abdul Muhsin, 2014: 37-60) 

Dengan adanya prinsip-prinsip di atas, tugas orang tua lah untuk 

memberitahu anak bahwa menghafal Al-Qur‟an harus dengan niat yang 

baik agar menghafal Al-Qur‟an tidak sia-sia. Orang tua dapat 

memberikan contoh pada anak bagaimana niat yang baik, seperti berniat 

untuk memperbanyak bacaan Al-Qur‟an, niat mendapat kemuliaan para 

penghafal Al-Qur‟an, niat untuk memberikan mahkota untuk kedua oarng 

tua pada hari kiamat, dan lain sebagainya. Orang tua juga dapat 

memberikan pemahaman bahwa tugas menghafal Al-Qur‟an adalah tugas 

mulia dan besar. Hati yang cenderung pada kemaksiatan tidak mungkin 

menjadi wadah Al-Qur‟an. Maka dengan menghafal Al-Qur‟an orang tua 

harus lebih memperhatikan perilaku anak agar anak lebih mudah 

menghafal Al-Qur‟an.  

g. Hikmah Menghafal al-Qur’an 

Berikut ini ada beberapa hikmah dalam menghafal Al-Qur‟an 

sebagaimana yang di ungkapkan (Sa‟dulloh, 2008: 32-35) diantaranya: 
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1. Al-Qur‟an menjanjikan kebaikan, berkah, dan kenikmatan bagi 

penghafalnya. Ini sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi: 

 

 

 

Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 

supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 

fikiran.” (Q.S As-Shaad: 29)(Departemen Agama RI, 2018:455). 

2. Hafidz Al-Qur‟an merupakan ciri-ciri orang yang diberikan ilmu. 

3. Fasih dalam berbicara dan ucapannya. 

4. Seluruh perngafal Al-Qur‟an memahami seluruh arti kalimat tersebut 

berarti dia sudah benayk sekali menghafal kosa kata bahasa Arab 

yang seakan-akan ia menghafal kamus bahasa Arab. 

5. Dalam Al-Qur‟an banyak terdapat kata-kata hikmah yang sangat 

berharga bagi kehidupan. Secara menghafal Al-Qur‟an berarti 

banyak menghafal, menttadabburi, dan mentafakkuri, kata-kata 

hikmah. Yang sebagaimana dalam firman Allah SWT: 

 

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur‟an 

ataukah  hati mereka terkunci?” (Q.S. Muhammad: 24) 

(Departemen Agama RI, 2018:509).  

6. Hafidz Al-Qur‟an sering menjumpai kalimat-kalimat ushlub atau 

ta‟bir yang sangat indah bagi seseorang yang ingin memperoleh rasa 

sastra yang tinggi dan fasih untuk kemudian bisa menikmati karya 

sastra Arab. 

7. Mudah menemukan contoh-contoh nahwu, sharaf, dan juga balaghah 

dalam Al-Qur‟an  
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8. Dalam Al-Qur‟an banyak ayat-ayat hukum, dengan demikian secara 

tidak langsung seorang penghafal Al-Qur‟an akan menghafal ayat-

ayat hukum. Yang demikian ini sangat penting bagi orang yang ingin 

terjun dibidang hukum. 

9. Orang yang menghafal Al-Qur‟an akan selalul mengasah hafalannya. 

Dengan demikian otaknya akan semakin kuat menampung berbagai 

macam informasi. 

10. Penghafal Al-Qur‟an adalah orang yang akan mendapat untung 

dalam perdagangannya dan tidak akan merugi. 

11. Al-Quran akan menjadi penolong bagi para penghafal Al-Qur‟an. 

(Aziz, 2017: 6) 

3. Motivasi  

a. pengertian motivasi 

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 

kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu 

tersebut bertindak atau berbuat. Berawal dari kata “Motif” itu,maka 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 

aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan 

untuk mencapai tujuan yang sangat dirasakan dan motif tidak dapat 

diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah 

lakunya, berupa rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga 

munculnya suatu tingkah laku tertentu (Sardiman,2018:73). 

Motivasi adalah dorongan untuk melakukan perubahan yang lebih 

baik dari sebelumnya yang diakibatkan oleh rangsangan dari dalam 

maupun dari luar. Peran orang tua sebagai motivator adalah memberikan 

rangsangan kepada anak yang malas belajar untuk lebih giat atau 

semangat dalam belajar (Mar‟atus Sholikah Dkk, 2021:12) 

Motivasi yang bersifat materi maupun maknawi sangatlah baik. Ia 

juga merupakan salah satu unsur penting di antara unsur-unsur 

pendidikan islam yang sangat dibutuhkan. Motivasi itu diharapkan bisa 

memberikan peran yang sangat besar terhadap jiwa anak dan juga 
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terhadap kemajuan gerakannya yang positif (Muhammad Suwaid, 

2017:518) 

Berkaitan dengan pengertian motivasi, beberapa psikolog 

menyebut motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digunakan untuk 

menjelaskan keinginan, arah, intesitas, dan keajegan perilaku yang 

diarahkan oleh tujuan. Dalam motivasi  tercakup konsep-konsep, seperti 

kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan 

keingintahuan seseorang terhadap sesuatu dan dalam menghafal Al-

Qur‟an anak sangat membutuhkan motivasi yang kuat dari orang tua agar 

seorang anak mendapatkan semangat untuk selalu menghafal Al-Qur‟an. 

b. Macam-macam Motivasi  

Dalam konteks uraian terdahulu dapat dijelaskan bahwa motif 

menunjukkan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu. 

Sedangkan motivasi adalah pendorongan suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu. 

Motivasi dapat dibagi menjadi 2, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik:  

1) Motivasi intrinsik  

Yang dimaksud dengan motivasi instrinsik adalah motif- motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu di rangsang dari luar, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, 

tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 

mencari buku- buku untuk dibacanya.  

2) Motivasi ekstrinsik  

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh 

seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan 
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harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan di puji oleh temannya 

(Sardiman,2018:89- 91 ). 

Dari penjelasan di atas, maka orang tua masuk dalam kategori 

motivasi ekstrinsik, karena orang tua merupakan perangsang motivasi 

anak dari luar. Meskipun motivasi intrinsik lebih utama, tetapi 

motivasi ekstrinsik pun tetap penting dalam proses belajar-mengajar 

karena anak-anak itu bersifat dinamis, berubah-ubah, dan juga 

mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar-mengajar 

ada yang kurang menarik bagi siswa, atau motivasi dalam dirinya 

sedang berkurang hingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 

c. Fungsi Motivasi dalam Menghafal Al-Qur’an  

Motivasi dalam belajar terutama dalam menghafal merupakan 

faktor pendukung yang dapat mengoptimalkan kecerdasan anak dan 

membawanya meraih prestasi. Anak dengan motivasi belajar tinggi, 

umumnya akan memiliki prestasi belajar yang baik. Sebaliknya, 

rendahnya motivasi akan membuat prestasi anak menurun. Sebab, 

motivasi merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan adanya dorongan afektif dan reaksi-reaksi untuk 

mencapai tujuan. Motivasi akan mendorong anak berusaha sekuat tenaga 

untuk mencapai tujuan belajar. Ia juga akan belajar dengan sungguh-

sungguh tanpa dipaksa (Sardiman 2007: 85). 

Motivasi terbesar seseorang adalah dari diri sendiri, tetapi faktor 

dari luar pun berpengaruh besar terhadap anak terutama motivasi dari 

orang tua anak tersebut. 

Perhatian orang tua merupakan kunci dari keberhasilan anak baik 

prestasi belajar di sekolahan dan di luar sekolah. Oleh karena itu peran 

orang tua sangat penting dalam pendidikan dan pengembangan anak. 

Perhatian orang tua adalah perhatian orang tua terhadap semua kebutuhan 

anak-anaknya, baik perhatian yang bersifat material maupun spiritual.  

Perhatian tidak hanya sebatas pada kebutuhan material dalam 

pemenuhan kebutuhan anak, baik pangan, papan, maupun sandang serta 
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kebutuhan lainnya, tetapi kebutuhan yang bersifat non material seperti 

dukungan, dorongan, kasih sayang dan perhatian pada kesulitan anak 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Dengan adanya uraian-uraian di atas maka peneliti berpendapat 

perhatian orang tua yang baik akan menumbuhkan dorongan atau 

motivasi belajar siswa yang baik pula terutama dalam menghafal Al-

Qur‟an anak. Perhatian yang diberikan orang tua, seperti perhatian pada 

kebutuhan menghafal Al-Qur‟an anak di Pondok Pesantren, akan 

menumbuhkan motivasi menghafal Al-Qur‟an yang baik bagi anak. Anak 

akan berfikir bahwa orang tuanya bekerja keras dan memberikan 

perhatian pada kebutuhan biaya pendidikan, maka ia harus menghafal Al-

Qur‟an dengan baik agar tidak membuat orang kecewa, sehingga ia rajin 

menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren. Anak yang tidak 

mendapatkan perhatian orang tua membuat anak tidak peduli terhadap 

menghafal Al-Qur‟an, oleh karena itu orang tua harus memberikan 

perhatian pada anak, seperti perhatian pada cara melafalkan huruf 

hijaiyahnya, kesulitan-kesulitan yang dialami anak dalam menghafal 

ayat-ayat yang panjang, membantu anak menghafal Al-Qur‟an dengan 

metode yang mudah diterima anak sehingga menghafal Al-Qur‟an tidak 

menjadi beban untuk anak. 

d. Teori Motivasi oleh Abraham Maslow 
Teori Abraham Maslow yang sangat terkenal adalah teori motivasi 

yang sekarang banyak dianut orang ialah kebutuhan. Menurut Abraham 

Maslow, didalam diri setiap individu terdapat sejumlah kebutuhan yang 

tersusun secara berjenjang, mulai dari kebutuhan paling rendah tetapi 

mendasar (psychological need) sampai pada jenjang paling paling tinggi 

(Self –Actualization).  Untuk lebih jelasnya mengenai kebutuhan manusia 

menurut Abraham Maslow adalah sebagai berikut: (Hapudin, 2021: 149) 
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Gambar 1 :  Hierarki Kebutuhan Maslow 

1. Kebutuhan dasar atau fisologis (basic/phsychological) 

Kebutuhan fisiologis merupakan sekumpulan  kebutuhan 

dasar yang mendesak pemenuhannya. Karena berkaitan langsung 

dengan kelangsungan hidup manusia, kebutuhan tersebut bisa 

dikenal dengan kebutuhan pokok manusia yaitu kebutuhan akan 

makanan, minuman, air, oksigen, istirahat, tempat tinggal, 

termasuk juga kebutuhan biologis.  

Kebutuhan fisologis merupakan kebutuhan yang harus 

terpenuhi pertamakali, karena dengan memenuhi kebutuhan ini 

maka kebutuhan lainnya juga akan terpenuhi. Contohnya ketika 

kita lapar maka kita tidak akan tergerak untuk belajar atau 

membangun sesuatu. Pada saat lapar kita dikuasai hasrat untuk 

memperoleh makanan secepatnya. Dengan demikian tidak bisa 

dipungkiri bahwa kebutuhan fisiologis merupakan pendorong dan 

memberi pengaruh yang kuat atas tingkah laku manusia. (Utami, 

2017:128) 

2. Kebutuhan akan rasa aman (safety needs) 

Apabila kebutuhan fisologis telah terpenuhi, maka muncul 

seperangkat kebutuhan baru yakni kebutuhan akan keselamatan 

(kemanaan, perlindungan, bebas dari rasa takut). Dalam menghafal 

dengan adanya rasa aman akan mempengaruhi pada semangat 

menghafal para santri.  Maslow selanjutnya menyatakan bahwa 
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tipe d ari keadaan neurotic, yakni obsesi orang yang mengalami 

masalah terkait psikologis, dimana mereka mencari kasih sayang 

dan penerimaan diri dengan berusaha apapun untuk nenyenangkan 

orang lain. Terutama didorong oleh pencarian rasa aman. Sejumlah 

orang neurotic apabila menghadapi keadaan tertentu melalui 

penampilan yang rapi, disiplin, dan teratur. Kebutuhan akan rasa 

aman dari orang-orang neurotic itu juga sering diekspresikan 

melalui keinginan mencari perlindungan. (Utami, 2017:128) 

Adapun rasa aman itu melingkupi rasa aman menghadapi 

masa depan seperti dapat menambah hafalan, rasa aman saat 

belajar, barang, dan fasilitas di pesantren. Rasa aman ditempat nya 

belajar adalah suasana perasaan tenang saat santri melaksanakan 

tugas-tugasnya di pesantren. Suasana tersebut dapat dilihat dari 

perilaku siswa pada saat melakukan tugas-tugasnya, mereka tidak 

merasa tertekan atau terancam baik dari atas, sesama rekan, dan 

pihak luar, 

3. Kebutuhan untuk dimiliki dan dicintai (belongingness need) 

Menurut Maslow apabila kebutuhan fisiologis dan 

keselamatan cukup terpenuhi, maka akan muncul kebutuhan lebih 

tinggi lagi yaitu kebutuhan akan cinta dan kasih sayang (need for 

love and belongingness). Hal ini menjadi kodrat bahwa manusia ia 

akan selalu bergantung pada manusia lain, terutama dalam hal cinta 

dan kasih sayang. Hubungan manusia yang satu dengan manusia 

yang lain disini berbentuk persahabatan, afiliasi (hubungan antar 

pribadi yang ramah dan akrab), dan interaksi yang lebih erat 

dengan orang lain. (Hapudin, 2021: 149) 

Mencintai dan dicintai menurut Maslow merupakan 

persyaratan bagi adanya perasaan yang sehat. Sebaliknya, tanpa 

cinta orang akan dikuasai oleh perasaan kebencian, rasa tidak 

berharga dan hampa. Begitu juga dalam mengahafal al-Qur‟an, 

untuk terus bisa menerima dan mudah menghafal al-Qur‟an 
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perlunya kecintaan terhadap al-Qur‟an itu sendiri dengan tidak 

hanya membaca lafadz dan mengingatnya saja, tetapi juga 

memikirkan isi kandungan dan makna-makna yang terkandung 

didalamnya.  

4. Kebutuhan akan harga diri.  

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan dan keinginan untuk 

dihormati, dihargai, atas prestasi seseorang, pengakuan akan faktor 

kemapuan dan keahlian seseorang serta efektivitas kerja yang 

dilakukan. Apabila kebutuhan harga diri sudah terpenuhi maka 

seseorang akan percaya diri, optimis, dan merasa berguna. Oleh 

sebab itu harga diri yang stabil dan sehat diperoleh dari 

penghargaan yang wajar dari orang lain, dan bukan dari pujian dan 

sanjungan berlebihan yang tidak mendasar. Tingkat percaya diri 

mempengarui peran sosial individu, sebaliknya jika kebutuhan ini 

tidak terpenuhi maka akan membawa pada dampak yang serius 

misalnya rasa depresi, kecemasan,  stress, kurangnya percaya diri, 

perasaan minder atau insecure, merasa tidak berguna dan perasaan 

negatif lainnya.  

5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self- actualization needs) 

Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk 

mebuktikan dan menunjukkan dirinya kepada orang lain. Pada 

tahap ini, manusia seoptimal mungkin mengembangkan potensi 

yang dimiliki dirinya. Kebutuhan ini merupakakan kebutuhan yang 

paling tinggi karena berkaitan dengan proses pengembangan akan 

potensi sesungguhnya dari diri seseorang. Untuk 

mengaktualisasikan  diri ini bukanlah sesuatu hal yang mudah 

untuk dilakukan. Karena dalam memenuhi kebutuhan ini seseorang 

haruslah mendapatkan dukungan yang cukup dari berbagai pihak.  

Menurut Maslow paling tidak ada dua hambatan apabila 

individu ingin mengaktualisasikan dirinya. Pertama, hambatan 

dalam diri individu yakni berupa ketidaktahuan dan keraguan, atau 
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bahkan juga rasa takut untuk mengungkapkan potensi-potensi yang 

dimiliknya. Kedua, hamabatan berasal dari luar atau masyarakat ini 

dapat berupa kecendrungan menderpersonalisasi individu. Orang 

yang mencapai aktualisasi diri memandang dunia dengan 

pandangan penuh rasa syukur. Mereka mudah untuk bersyukur 

sekalipun hanya menerima atau mengalami hal yang kecil, mereka 

juga mudah menjadikan setiap kejadia dikehidupannya sebagai 

inspirasi bagi diri mereka. (Utami, 2017:130) 

B. Study Releven  

Study releven adalah uraian hasil-hasil penelitian terdahulu (peneliti-

peneliti lain terkait dengan penelitian ini pada aspek fokus/tema yang diteliti. 

Dibawah ini adalah penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, 

yaitu:  

1. Miranda Ilmia Rosa dalam Skripsinya yang berjudul Peran Orang Tua 

Dalam meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Melalui Metode 

Wafa Pada Siswa TKIT 1 Qurrata A‟yun Ponorogo. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran orang tua sebagai fasiliator dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an melalui metode Wafa pada siswa TKIT 1 

Qurrata A‟yun ponorogo, orang tua juga sebagai motivator dan orang tua 

sebagai pembimbing dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

Melalui metode Wafa pada siswa TKIT 1 Qurrata A‟yun Ponorogo. 

Perbedaan judul skripsi ini dengan judul yang diteliti yaitu dimana subjek 

penelitiannya adalah Siswa TKIT sedangkan yang akan diteliti yaitu Santri 

Di Pondok Pesantren. Persamaan penelitian Miranda dengan peneliti adalah 

sama-sama meneliti peran orang tua sebagai variabel x atau terikat dalam 

penelitian kualitatif. 

2. Hanifah Arinal Haq dalam skripsinya yang berjudul Peran Orang Tua 

Terhadap Anak Dalam Menghafal Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz 

Al-Qur‟an Darussunnah Banaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an di Taman Pendidikan Tahfidz Al-Qur‟an 

Darussunnah Banaran membantu orang tua yang tidak bisa mengajarkan 
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sendiri kepada anak-anak nya karena kesibukan ataupun keterbatasan ilmu 

yang dimiliki. Upaya orang tua untuk memotivasi anaknya untuk 

menghafal di Taman Pendidikan Tahfidz Al-Qur‟an Darussunnah Banaran 

adalah orang tua sebagai  panutan, orang tua juga berusaha menghafal Al-

Qur‟an dan menyetorkan hafalannya melalui WhatsaApp, serta memberikan 

contoh bacaan yang benar kepada anak, orang tua sebagai motivator anak, 

orang tua menceritakan keutamaan menghafal Al-Qur‟an dan memberi 

hadiah, orang tua sebagai pembimbing, orang tua mentalqin anak dan 

membenarkan hafalan anak jika ada yang salah, orang tua sebagai 

fasilitator anak, orang tua meluang waktu untuk mendampingi anak 

menghafal Al-Qur‟an dan menciptakan lingkungan yang kondusif, orang 

tua sebagai manager bagi anak, orang tua menentukan jadwal muraja‟ah 

dan target hafalan. Persamaan penelitian Hanifah dengan peneliti adalah 

sama-sama mengkaji mengenai upaya orang tua atau motivasi orang tua 

terhadap anak untuk belajar atau menghafal Al-Qur‟an dan juga sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan. Sedangkan 

perbedaannya, terletak pada setting dan subjek penelitian. 

3. Dhiya Hana Khairunnisa dalam skripsinya yang berjudul bahwa Peran 

Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur‟an siswa di 

SDIT Al-Muhsin Kecamatan Metro Selatan Kota Metro. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa peran orang tua dalam meningkatkan motivasi 

menghafal Al-Qur‟an siswa di SDIT Al-Muhsin Kecamatan Metro Selatan 

Kota Metro ini dalam kategori kurang baik. Hal ini di tunjukkan dengan 

beberapa orang tua yang telah menjalankan perannya dengan baik dalam 

membimbing dan mengarahkan anaknya dalam menghafal Al-Qur‟an 

seperti orang tua memberikan contoh dan memberi perintah untuk 

mencontoh, orang tua memberi dorongan (motivator), orang tua memberi 

tugas tanggung jawab, orang tua memberi kesempatan mencoba, dan orang 

tua mengadakan pengawasan dan pengecekan.  Jadi persamaan judul 

skripsi ini dan judul yang saya teliti sama-sama membahas tentang 

bagaimana orang tua memotivasi anak dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis telah atau teliti ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif Penelitian kualitatif umum dan pada dasarnya 

dipergunakan dalam dunia ilmu-ilmu sosial dan humaniora, dalam aturan 

kajian mikro. Terutama berkaitan dengan pola dan tingkah laku manusia 

(behavior) dan apa yang dibalik tingkah laku tersebut yang biasanya sulit untuk 

diukur dengan angka-angka. Karena apa yang keliatan menggejala tidak selalu 

sama dengan apa yang ada di dalam fikiran dan keinginan sebenarnya. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola fikir 

induktif, yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif teradap suatu 

gejala (fenomena) sosial. 

Ditinjau dari tempat, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, 

ditinjau dari permasalahannya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan mengambil studi kasus Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Anak 

Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum di Desa Simbur 

Naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Metode penelitian kualitatif adalah penekanan pada proses dan makna 

yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur, menekankan sifat realita yang 

terbangun secara sosial, hubungan erat antara yang diteliti dengan peneliti, 

tekanan situasi yang membentuk penyelidikan, sarat nilai, menyoroti cara 

munculnya pengalaman sosial sekaligus perolehan maknanya. tujuan penelitian 

kualitatif adalah untuk menemukan. Menemukan berarti sebelumnya belum 

pernah ada atau belum diketahui. Dengan metode kualitatif, maka peneliti 

dapat menemukan pemahaman terhadap situasi sosial yang  diteliti, hipotesis, 

pola hubungan yang akhirnya dapat dikembangkan menjadi teori (Hardani Dkk 

2020:171-172). 
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B. Setting dan Subjek Penelitian  

1. Setting Penelitian  

Setting ini dilakukan di pesantren Bustanul Ulum mengkaji di Desa 

Simbur naik Kec. Muara Sabak Timur Kab. Tanjung Jabung Timur. Hal ini. 

Dikerenakan orang tua berperan aktif terhadap anak dalam menghafal Al-

Qur‟an, sehingga anak jadi bersemangat dalam menghafal Al-Qur‟an. 

2. Subjek penelitian 

Penelitian ini atas berbagai pertimbangan sebagaimana dikemukakan 

diatas maka yang akan dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini 

adalah, Orang tua anak yang berjumlah 20 orang yang menghafal Al-

Qur‟an.  

Tekhnik pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan cara 

“Purposive Sampling” yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiono 2021:96). Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah Orang tua anak yang menghafal di Pondok Pesantren 

Bustanul Ulum di Simbur Naik Kecamatan. Muara Sabak Timur Kabupaten. 

Tanjung Jabung Timur. 

Adapun key informan dalam penelitian skripsi ini adalah ustadz,dan 

Anak yang menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum di 

Simbur Naik Kecamatan. Muara Sabak Timur Kabupaten. Tanjung Jabung 

Timur. 

C. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer 

dan skunder.  

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diproleh dari subjek penelitian itu 

sendiri yaitu orang tua yang memotivasi anaknya dalam menghafal Al-

Qur‟an di pondok pesantren Bustanul Ulum di Simbur Naik Kacamatan 

Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur.  

b. Data skunder  
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 Data skunder data yang diproleh dari sumber lainnya seperti ustadz 

dan santri. 

2. Sumber data  

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuesioner 

atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan 

pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila peneliti 

menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, 

gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, 

maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber data, sedangkan isi 

catatan subjek peneliti atau variabel peneliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk 

memperoleh data-data di lapangan adalah: 

1. Observasi  

Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari 

proses biologis dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi yang 

terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti dan 

Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data yang sistematis 

terhadap obyek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung 

(Hardani Dkk 2020:123). 

Teknik pengamatan memungkinkan peneliti melihat dan mengamati 

sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 

pada keadaan sebenarnya. Metode ini digunakan untuk mengamati secara 

langsung objek penelitian.  

Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung objek 

penelitian. Dalam penelitian ini, metode observasi bertujuan untuk 

mengetahui kegiatan atau Motivasi Orang Tua Terhadap Anak Dalam 

Menghafal Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Simbur Naik 
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Kacamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan 

cara mengamatinya secara langsung. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu (fenti Hikmawati 2020:83). 

 Dalam melakukan penelitian ini informasi yang dicari  yaitu 

mengenai Motivasi Orang Tua Terhadap Anak Dalam Menghafal Al-Qur‟an 

Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Simbur Naik Kacamatan Muara Sabak 

Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen 

bisa berbentuk tulisan,gambar,atau karya-karya monumental dari seseorang 

(fenti Hikmawati 2020:83).  

Jadi dapat disimpulkan oleh penulis observasi, wawancara,dan 

dokumen yang dilakukan yaitu resmi terstruktur agar peneliti bisa 

mengembangkan pertanyaan ketika berdialog dengan informan 

(narasumber) dengan melakukan teknik observasi, wawancara,dan 

dokumentasi agar peneliti akan lebih mudah mendapatkan informasi atau 

data-data akurat yang dibutuhkan sehingga metode ini digunakan untuk 

memperkuat data-data yang ada, yang digunakan dalam penenelitian sebagai 

penguat hasil penelitian yang telah dikumpulkan berdasarkan dokumen-

dokumen yang berkenakan dengan Motivasi Orang Tua Terhadap Anak 

Dalam Menghafal Al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Bustanul Qur‟an Simbur 

Naik Kacamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam suatu kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, memilih mana 
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yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Hardani Dkk 2020:162). 

Teknik yang digunakan untuk analisa data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis interaktif yang menggunakan tigsa komponen yaitu 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Adapun 

tahapan yang yang digunakan yaitu sebagai berikut:  

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-

simpulan akhirnya dapat ditarik dan diveryfikasi. Dengan reduksi data, 

data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka 

macam cara melalui seleksi ketat. Melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya ( 

Hardani Dkk 2020:164). 

Cara ini dilakukan apabila data telah terkumpul dalam bentuk 

ringkasan maupun catatan lapangan kemudian peneliti melakukan 

pemilihan data yang akan digunakan dalam penelitian. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi langkah yang selanjutnya adalah data 

disajikan.Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

kesimpulan. Tujunnya adalah untuk memudahkan membaca dan menarik 

kesimpulan (Hardani Dkk 2020:168).  

Dalam tahap ini peneliti mengelompokkan data-data dan merakit 

kembali semua data yang diperoleh dari lapangan yang telah 

disederhanakan dalam reduksi data. Data lapangan yang telah direduksi 

kemudian dirakit sehingga dapat memperoleh kesimpulan. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Langkah yang ketiga untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

yaitu menarik kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan hanyalah 
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sebagian dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang muncul 

dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga 

validitasnya terjamin  ( Hardani Dkk 2020:192). 

Data yang telah disajikan dalam setiap rumusan, kemudian 

disimpulkan secara umum. Setelah data diperoleh dan dirakit langkah 

terakhir yang dilakukan yaitu menyimpulkan hasil penelitian. Jadi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan beberapa komponen analisa data yaitu 

setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data, kemudian data disajikan 

dan yang terakhir penarikan kesimpulan.  

F. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menjamin validitas data, maka penelitian ini menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain (Zuchri Abdussamad, 2021:188-191). terdapat 

empat macam triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

sumber, metode, penyidik dan teori:  

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data dengan teknik yang berbeda-beda, seperti data yang 

didapatkan melalui wawancara kemudian dicek lagi melalui observasi, 

dokumentasi maupun kuesioner. Jika ketiga teknik penguji kreabilitas data 

tersebut tidak menghasilkan maka peneliti harus melakukan diskusi kembali 

kepada narasumber yang bersangkutan, gunanya untuk memastikan data 

yang didapatkan itu benar atau tidak, atau data yang diperoleh sudah benar, 

hanya saja sudut pandang setiap individu itu berbeda-beda  

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 
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masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Untuk itu  dalam rangka pengujian kreadibilitas 

data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga 

dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang 

diberi tugas melakukan pengumpulan data (Shidiq, 2019:44). 
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Tabel 1: Jadwal penelitian 

  Rencana Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan ke, Tahun 2022/2023 

Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Persiapan 

Penelitian 
√                                        

2 

Menyusun atau 

menulis konsep 

proposal 

√                                        

3 

Mengajukan judul 

ke fakultas untuk 

persetujuan judul 

 √                                       

4 
Konsultasi dengan 

dosen pembimbing 

                    √ √ √                  

5 Seminar proposal                         √                

6 
Izin atau perintah 

riset 

                             √           

7 Pelaksanaan riset                                 √        

8 
Penulisan konsep 

skripsi 

                                  √      

9 
Konsultasi kepada 

dosen pembimbing 

                                    √    

10 Penggandaan                                       √  

11 
Munaqasah dan 

perbaikan 

                                       √ 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

B. Temuan Umum 

1. Keadaan Historis dan geografis Pondok Pesantren Bustanul Ulum  

a.  Sejarah Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

Pondok Pesantren Bustanul Ulum adalah salah satu Pondok 

Pesantren Program tahfidz yang berlokasi di desa Simbur Naik, Kec. 

Muara Sabak Timur, Kab. Tanjung Jabung Timur. Awalnya hanyalah 

program belajar Qur‟an di Mesjid Raya Al-Ittihad yang dipelopori oleh 

salah satu pemuda Simbur Naik yang baru lulus S1 di UIN Sultan Thaha 

Saifuddin Jambi, pemuda tersebut adalah seorang hafiz Qur‟an 30 juz 

lulusan dari Ma‟had Al-Mubarok Litahfidzil Qur‟an Tahtul Yaman Jambi, 

namanya Ustadz Ihsan Daim Abdullah. 

Awal mulanya program ini dilaksanakan pada tanggal 08 Oktober 

2015 yang pada saat itu hanya terdiri hanya ada beberapa santri, dimana 

salah satu santri yang baru mulai belajar mengaji dari nol, sedangkan ada 

beberapa yang belajar memperbaiki bacaan  Al-Qur‟an, seiring waktu 

bertambah santri yang mulai ikut belajar Tahsin Al-Qur‟an karena melihat 

teman-temannya yang sudah ikut gabung belajar Tahsin dan memulai 

menghafal Al-Qur‟an sehingga dari sinilah program Tahsin dan Tahfidz 

dimulai. 

Beberapa bulan setelah itu, Ustadz Ihsan Daim diundang untuk 

menjadi tenaga pengajar di sebuah Yayasan Bustanul Ulum,ada beberapa 

guru yang mengusulkan di bentuknya Rumah Al-Qur‟an yang awalnya 

hanya di masjid Al-Ittihad karena melihat banyak anak yang tertarik untuk 

menghafal Al-Qur‟an, usulan di terima  oleh kepala yayasan bustanul 

ulum, sehingga dibangunlah Pondok Pesantren Bustanul Ulum di bawah 

yayasan Bustanul Ulum yang di resmikan pada tanggal 4 juni 2016. 
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2.  Keadaan Geografis 

Pondok Pesantren Bustanul Ulum berada di parit 5 yang terletak di 

Jl. H. Muhammad arsyad, Rt. 14, Dsn. Cendrawasi Desa Simbur Naik 

Kec. Muara Sabak Timur Kab. Tanjung Jabung Timur. 

3. Motto 

Ilmu didapat,pahala melekat,bermanfaat bagi masyarakat ,selama 

dunia akhirat. 

4. Visi dan Misi  

1) Visi  

 Menciptakan generasi yang berakhlak mulia yang sanggup 

membaca Al-Qur‟an yang baik dan benar yang sesuai Kaidah 

Tajwid. 

 2)  Misi 

 Menjadikan para santri memiliki kemampuan untuk membaca Al-

Qr‟an yang baik dan benar sesuai kaidah tajwid. 

 Menyelenggarakan kegiatan menghafal Al-Qur‟an untuk dapat 

mningkatkan hafalan para santri. 

 Menumbuhkan penghayatan terhadap agama islam guna 

teciptanya personil skill dan jiwa spiritual guna terwujudnya insan 

yang agamis, Qur‟ani, berbudi pekerti, berbakti dan mengabdi. 

5. Tujuan 

 Untuk menciptakan manusia yang memiliki iman dan taqwa 

 Untuk menciptakan manusia yang berdaya saing dan berdayaguna 

 Untuk melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan yang 
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mengarah pada terciptanya personal skill dan insan yang 

agamis,berbakti dan mengabdi 

6. Struktur Organisasi  

Penyusunan struktur organisasi merupakan salah satu hal yang 

penting dalam sebuah lemaga. Struktur organisasi disusun untuk 

mempermudah seseorang dalam menjalankantugasnya dalam rangka 

memajukan sebuah lembaga. Adapun struktur organisasi di Pondok 

Pesantren Bustanul Ulum adalah sebagai berikut: 

Gambar 2 

Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber Dokumentasi Ponpes BU) 

Ketua Ponpes BU  

M.Arsyad  

Bendahara 

M.Danial,S.Sos.I 

Sekretaris 

Shadiq Taqwa,S.Kom 

Ustadz 

Ghozali Abbas,S.Pd.I 

Ketua Yayasan  

M.Sayuti,S.Pd.I 
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7. Data santri  

Tabel 2 

Daftar nama santri Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

No Nama Santri Jenis Kelamin Jumlah Hafalan Ket 

1 M.Aidil Anari Laki-laki 30 Juz   

2 Izul Azhar Laki-laki 30 Juz  

3 M.Muksan Laki-laki 30 Juz  

4 Ihsanul Izza Laki-laki 15 Juz  

5 Hamka  Laki-laki 15 Juz  

6 Indra  Laki-laki 15 Juz  

7 M.Muksin Laki-laki 15 Juz  

8 Khairul zikri Laki-laki 15 Juz  

9 Ardi Laki-laki 10 Juz  

10 M.Zaky Laki-laki 10 Juz  

11 Zulkarnaen Laki-laki 9 Juz  

12 Fahrul Husaini Laki-laki 8 Juz  

13 M.Idris Ramdhan Laki-laki 8 Juz  

14 M.jafar Laki-laki 8 Juz  

15 Zulkifli  Laki-laki 5 Juz  

16 M .ali Imran Laki-laki 5 Juz  
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17 Andre Ahmad Dhani Laki-laki 5 Juz  

18 Irwan  Laki-laki 4 Juz  

19 Andi Mukhaidir Laki-laki 4 Juz  

20 Ahmad Faiz Laki-laki 4 Juz  

21 Ghassan Laki-laki 4 Juz  

22 M .Syakur Rahman Laki-laki 3 Juz  

23 M.Syakir Rahim Laki-laki 3 Juz  

24 M.Nur Alfiz Laki-laki 3 Juz  

25 Ferdiansyah Laki-laki 3 Juz  

26 Bambang Laki-laki 3 Juz  

27 M.Iqbal Laki-laki 3 Juz  

28 Al-Haitami Laki-laki 3 Juz  

29 M .Rifdan Laki-laki 2 Juz  

30 Ervan  Laki-laki 2 Juz  

31 Erwin Laki-laki 2 Juz  

32 M.Raghib Laki-laki 2 Juz  

33 M.Yasir Laki-laki 2 Juz  

34 Hayat Ridho  Laki-laki 2 Juz  

35 Deandra Laki-laki 1 Juz  
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36 M.Abdan Adli Laki-laki 1 Juz  

37 M.Fajar Laki-laki 1 Juz  

38 Zikra  Laki-laki 1 Juz  

39 Lyas Zahran Laki-laki 1 Juz  

40 Alfian Fadil Laki-laki 1 Juz  

41 M.Fahri Laki-laki 1 Juz  

42 M.Rifal Laki-laki 1Juz  

43 M. Rafi Laki-laki 1 Juz  

44 Israul  Laki-laki 1 Juz  

45 M.ilham fikri Laki-laki Nashor+1 Juz  

46 Alif Agus Laki-laki Nashor+1 Juz  

47 Irwansyah  Laki-laki Nashor+1 Juz  

         (Sumber Dokumentasi Pondok Pesantren Bustanul Ulum) 

Keterangan:  

Laki-laki = 49 

Jumlah hafalan  

30 Juz = 3 Orang  

15 Juz = 5 Orang  

10 Juz = 2 Orang 

9   Juz = 1 Orang 

8   Juz = 3  Orang 
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5   Juz = 3 Orang 

3   Juz = 7 Orang 

2   Juz = 6 Orang 

1  Juz =  10 Orang  

Nashor+1 Juz  = 3 Orang 

8. Keadaan pendidik dan peserta didik 

 1) Keadaan pendidik 

Pendidik merupakan salah satu komponen terpenting bagi 

keberhasilan sebuah lembaga pendidikan baik pendidikan formal maupun 

non formal. Kualitas yang dimiliki oleh seorang pendidik akan 

mempengaruhi kulitas peserta didik yang dihasilkan. Seorang pendidik 

harus mmemiliki kualitas keilmuan yang dibutuhkan oleh peserta didik 

untuk dapat mengembagkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

keadaan pendidik di Pondok Pesantren Bustanul Ulum memiliki 

latar belakang pendidik yang berbeda. Walau demikian, pendidik yang 

mengajar di Pondok Pesantren Bustanul Ulum mempunyai kemampuan 

membaca Al-Qur‟an dengan beda dan sesuai kaidah yang ada dan 

memiliki hafalan Al-Qur‟an 30 juz untuk diajarkan kepada santri. 

Tabel 3 

Daftar Nama Ustadz di Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

No Nama Pendidikan Jumlah Hafalan 

1 Ghozali Abbas,S.Pd.I Sarjana 30 Juz 

2 Muhammad Nasir Alumni 

Pesantren BU 

30 juz 
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 (wawancara dengan ketua Ponpes BU,04 Februari 2023 ) 

2) Keadaan santri  

Jumlah santri di Pondok Pesantren Bustanul Ulum selalu 

mengalami perubahan di setiap tahunnya. Pada tahun 2015 masih 

dikatakan tahsinul Qur‟an berjumlah 11 orang. Namun pada tahun 2019-

2022 mengalami peningkatan lagi menjadi 49 santri.  

9. Sarana dan Prasarana  

1) Gedung  

2) Mushollah  

3) Lapangan Voly  

4) Lapangan Futsal 

B. Temuan Khusus Dan Pembahasan 

1. Pelaksanaan  Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

di Desa Simbur Naik,Kecamatan Muara Sabak Timur,Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

  Kegiatan Menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum di 

Desa Simbur Naik,Kecamatan Muara Sabak Timur,Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur telah dilaksanakan beberapa tahun,mulai dari tahun 2019 sampai 

sekarang Alhamdulillah berjalan dengan baik. Tujuan dari program tahfiz Al-

Qur‟an tersebut adalah menciptakan generasi hafiz. 

  Berdasarkan keterangan lapangan bahwa pelaksanaan menghafal Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum desa Simbur Naik,Kecamatan 

Muara Sabak Timur,Kabupaten Tanjung Jabung Timur dilaksanakan setiap 

hari dengan jadwal kegiatan sebagai berikut: 

Tabel 4 

Daftar jadwal kegiatan di Pondok Pesantren BU 
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Waktu Kegiatan 

04:00 – 04:30 Bangun dan shalat tahajud 

04:30 – 05:00 Shalat Subuh 

05:00 – 06:20 Proses menghafal dan menyiapkan setoran hafalan 

07:00 – 13:00 Sekolah  

13:00 – 15:00 Istirahat 

15:00 – 17:00 Shalat Ashar dan Proses Menghafal 

18:00 – 19:00 Shalat Maghrib dan  Muraja‟ah hafalan 

19:20 – 22:00 Shalat Isya dan Proses menghafal 

  (Observasi,3 februari 2023) 

Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan oleh ustadz Ghazali Abbas  

beliau mengatakatan bahwa : 

“pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

pada setiap hari senin dan sabtu tetapi telah ada waktu-waktu yang 

ditentukan. Adapun metode yang digunakan yakni metode Bin Nashar, 

Tahfidz, Talaqqi, Takrir dan Tasmi‟ tetapi terdapat kendala  dalam 

menghafal ini karena ada sebagian santri yang kurang mengerti dan 

memahami metode-metode menghafal Al-Qur‟an”(Wawancara, 4 

Februari 2023). 

Dari hasil observasi yang penulis lakukan dalam program menghafal ini 

menggunakan metode menghafal dengan cermat ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

akan dihafal dengan cara melihat mushaf secara berulang-ulang (Bin Nashar), 

menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur‟an yang telah dibaca 

berulang-ulang dengan Bin Nashar tadi (Tahfidz), menyetor atau 

memperdengarkan hafalan yang baru kepada ustadz (Talaqqi), mengulang 

hafalan atau sima‟ hafalan santri yang sudah dihafal yang sudah hafal atau 

dengan ustadz, ini agar hafalan terjaga dengan baik (Takrir), 

memperdengarkan hafalan yang sudah lancer dengan teman-teman santri lain, 

hal ini bertujuan untuk seseorang penghafal akan mengetahui kekurangan dan 

kesalahan dalam melafazkan hafalan tersebut. (Observasi, 4 Februari 2023). 

Dalam program Tahfidz ini bukan saja fokus dalam mengahafal tetapi 
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ada juga sholawat, tilawah, Mukhadarah, dan pembelajaran Tajwid. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadz Muhammad Nasir bahwa: 

“Adapun kegiatan lain di Pondok Pesantren Bustanul Ulum pada 

setiap malam jum‟at ada kegiatan sholawat, pada malam sabtu 

kegiatan tilawah, pembelajaran tajwid, malam minggu kegiatan 

mukhadarah dan kegiatan sore minggu aktivitas olahraga” 

(Observasi, 05 Februari 2023) 

Sebagaimana hasil observasi penulis lakukan bahwa selain 

mengahafal Al-Qur‟an  di Pondok Pesantren Bustanul Ulum, ada juga 

kegiatan sholawat, tilawah, pembelajaran tajwid, dan mukhadarah yang 

dilaksanakan setiap malam jum‟at, sabtu dan malam minggu dan kegiatan 

sore minggu aktivitas olahraga (Observasi, 05 februari 2023). 

 Dalam program menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Bustanul Ulum ini lumayan banyak santri-santrinya dimana saya melihat 

ada beberapa santri yang telah selesai 30 juz mereka diminta oleh 

ustadznya untuk membantu menyimak santri-santri yang hafalannya masih 

rendah atau yang masih Nazhor. Sebagaimana hasil wawancara penulis 

dengan salah satu santri yang menghafal 30 juz yakni izul azhar 

mengatakan: 

 “kami diminta oleh ustadz untuk menyimak bacaan santri yang 

hafalannya masih rendah atau yang masih Nazhor, karena yang 

disebabkan oleh kurangnya ustadz maka kami yang diminta untuk 

membantu menyimak hafalan santri lainnya (Wawancara, 05 

Februari 2023). 

Sementara yang dikatakan oleh santri yang bernama M.Aidil Anari yang 

memiliki hafalan 30 juz bahwa: 

“kami diminta untuk membantu Ustadz menyimak hafalan santri 

yang hafalannya masih rendah atau yang masih Nazhor, membuat 

beberapa kelompok agar mudah dikondisikan” (Wawancara,06 

februari 2023). 

 Berdasarkan hasil Observasi penulis saat berkunjung di tempat 

menghafal santri-santri di Pondok Pesantren Bustanul Ulum memang ada 

terlihat ada beberapa yang diminta untuk membantu ustadz untuk 

menyimak hafalan yang hafalannya masih rendah atau yang masih Nazhor, 
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karena begitu lumayan banyak santrinya dan ustadz nya hanya dua orang, 

sepertinya terasa susah untuk mengkontrol semuanya, karena terkadang 

ada anak yang tidak fokus dan ngobrol bersama teman lainya (Observasi, 

07 Februari 2023). 

 Berdasarkan hasil observasi yang penulis saat berkunjung di 

pondok pesantren bustanul ulum santri yang menghafal memang terlihat 

ada beberapa santri yang diminta untuk membantu ustadz untuk menyimak 

hafalannya yang masih rendah atau sedang nazhor,karena begitu lumayan 

banyak santrinya dan ustadznya hanya ada dua orang maka sepertinya 

susah untuk mengontrol semuanya, karena terkadang ada anak santri yang 

yang tidak fokus dan ngobrol bersama teman lainya. 

   

2. Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Anaknya menghafal Al-Qur’an 

Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik Kecamatan 

Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Motivasi dalam menghafal Al-Qur‟an adalah salah satu upaya 

menumbuh kembangkan seluruh aspek dalam mempersiapkan suatu 

kehidupan  yang mulia dan berhasil dalam masyarakat. Begitupula dengan 

seorang ustadz dan orang tua dalam memotivasi anak menghafal Al-

Qur‟an merupakan salah satu cara agar anak lebih giat dan tekun dalam 

menghafal dengan cara berbagai metode agar proses menghafal dapat 

terlaksana sesuai yang dicapai. 

Upaya yang dilakukan orang tua dalam memotivasi anak untuk 

menghafal Al-Qur‟an merupakan tugas yang mulia yang dilakukan orang 

tua tersebut untuk mendidik anaknya menjadi anak yang menghafal Al-

Qur‟an. Upaya  tersebut  sebagai berikut: 

a. Memberi Nasihat kepada Anak 

Ketika dalam menghafal Al-Qur‟an merupakan sebuah upaya 

menjaga dan memelihara keaslian ayat-ayat suci Al-Qur‟an agar yang 

tidak dikotori maupun dipalsukan oleh musuh-musuh islam. Rasulullah  

SAW sangat menganjurkan untuk menghafal Al-Qur‟an karena 
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disamping menjaga kelestariannya, menghafal Al-Qur‟an ialah 

pekerjaan yang sangat mulia di sisi Allah SWT. 

Sebagaimana Allah SWT telah memberikan motivasi bagi para 

penghafal Al-Qur‟an bahwa Allah SWT akan memberikan kemudahan 

bagi siapa saja yang akan mempelajari dan menghafal kitab suci Al-

Qur‟an. Sebagaimana  dalam firman Allah SWT berfirman pada surah 

Al-Qamar (54:17): 

 

Artinya: “sesungguhnya Kami telah memudahkan Al-Qur‟an untuk 

pelajaran. Maka adakah orang yang mengambil pelajaran.” 

 Dalam sebuah wawancara peneliti lakukan kepada orang tua santri, 

Bapak Saripuddin Orang Tua dari santri bernama Ihsanul Izza  

memiliki Hafalan 15 Juz dan Bapak Samsuddin Hadi orang tua santri 

bernama Ghassan mengatakan bahwa: 

“upaya yang saya berikan kepada anak saya ketika ingin 

menghafal Al-Qur‟an yaitu dengan memberikan kepada Anak saya 

penjelasan betapa mulianya orang-orang yang menghafal Al-

Qur‟an dan akan mendapatkan kebahagiaan dunia maupun akhirat 

dan insyaAllah akan mendapatkan tempat yang yang tinggi di 

surga” (Wawancara, 09 februari 2023). 

Sementara itu, Selaras dengan yang dikatakan Ibu Saida ibu dari 

Zulkarnaen memiliki hafalan 9 Juz dan Bapak H. Nawir orang tua santri 

yang bernama M. Rifai, mereka mengatakan: 

 “saya mengatakan kepada anak saya tentang pentingnya  menghafal 

Al-Qur‟an akan memberikan kebahagiaan tersendiri bagi orang tua 

maupun akan menjadi manusia yang bermanfaat dalam agama yang 

kelak menjadi seorang ustadz bagi desa ini kemudian hari dan 

mendapatkan syafaat di akhirat kelak” (Wawancara, 09 Februari 

2023) . 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa Al-Qur‟an 

merupakan kitab suci umat islam yang merupakan petunjuk bagi umat 

islam dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Memberikan penjelasan 
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kepada anak betapa penting menjadi ahlul Qur‟an yang kelak 

mendapatkan kebahagiaan dunia maupun akhirat karena seorang 

penghafal Al-Qur‟an sangat mulia di sisi Allah SWT dan akan 

bermanfaat kepada orang lain untuk nusa dan bangsa untuk menjadikan 

negeri ini generasi Qur‟ani kedepannya. 

Perlu dipahami bahwa dalam Al-Qur‟an memuat kandungan 

berupa tauhid, tentang kepercayaan terhadap Allah SWT, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhir, Qadha dan 

Qadhar yang baik dan buruk. Selain itu al-Qur‟an menjadi tuntutan 

ibadah bagi tiap-tiap muslim, lalu dalam Al-Qur‟an aka nada janji dan 

ancaman yang akan menjanjikan pahala bagi orang yang dapat 

menerima dan mengamalkan isi dalam al-qur‟an, dan akan menjadi 

siksaan bagi orang yang mengingkarinya.  

Kandungan lain dalam al-Qur‟an juga memuat hukum yang 

dihayati dalam kehidupan bermasyarakat untuk mendapatkan 

kebahagiaan dunia maupun akhirat. Selain itu, orang-orang yang taat 

kepada Allah adalah orang yang shaleh seperti Nabi-nabi dan Rasul-

rasul –Nya.  

 Sebagaimana salah seorang santri di Pondok Pesantren Bustanul 

Ulum yang bernama Zulkarnaen mengatakan: 

 “saya mulai menghafal Al-Qur‟an sejak kelas 2 MTS sampai 

sekarang kelas 2 MA, awalnya saya menghafal hanya 4-5 ayat 

lama kelamaan hafalan saya meningkat sehari menjadi 1 halaman 

perhari. Saya menghafal Al-Qur‟an karena Saya termotivasi 

dengan teman saya yang sudah khatam, jadi saya juga mau seperti 

itu. Dan saya juga mau berbakti dengan orang tua saya dengan 

menghafal Al-Quran bisa memberikan mahkota kepada orang tua 

saya di akhirat in syaa Allah. 

  (Wawancara, 09 Februari 2023). 

b. Memberi Sanksi dan Reward (Hadiah) 

Memberi sanksi salah satu cara untuk membuat anak lebih 

semangat berada di pondok ketika bermalas-malas untuk menghafal, 

sanksi yang diberikan berupa hanya mengurangi uang jajan dan begitu 
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pun memberi reward salah satu cara agar membuat anak lebih giat 

untuk menghafal di pondok pesantren meskipun hadiah nya  hanya 

sederhana saja. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh orang tua, Bapak Yusuf 

Arsyad Orang Tua dari Santri bernama Khairul zikri memiliki hafalan 

15 juz mengatakan bahwa: 

“cara saya lakukan untuk anak saya lebih giat dan tekun 

dalam menghafal Al-Qur‟an saya memberikan sangsi ketika  

saya mengetahui dari ustadz anak saya malas-malasan 

menghafal saya memberikan sangsi yaitu mengurangi uang 

jajannya dan saya juga memberikan janji jika hafalan nya 

mencapai target akan diberikan hadiah” (Wawancara, 09 

februari 2023). 

Hal ini serupa yang dilakukan oleh bapak Sudirman Orang Tua santri 

dari M.Syakur Rahman dan Samsuryadi orang tua santri bermana 

Hayat Ridho memiliki hafalan 2 juz bahwa : 

 “memberikan sanksi dan hadiah salah satu dapat lebih 

tekun dan semangat dalam menghafal Al-Qur‟an sebab 

mereka takut jika uang jajannya dikurangi dan anak akan 

senang jika di janjikan hadiah kalau hafalannya sesuai 

target.” (Wawancara, 10 februari 2023). 

      Dari hasil wawancara penulis lakukan ada sebagian orang tua 

yang mengurangi uang jajan anaknya jika anaknya tidak mencapai 

target hafalan di pondok pesantren dan akan memberikan hadiah 

kepada sang anak jika hafalannya sampai target dan anak terus 

semangat untuk bertahan di pondok pesantren untuk menghafal. 

  Untuk membenarkan penjelasan orang tua di atas penulis 

mewancarai santri yang bernama M.Syakur Rahman  dan santri yang 

bernama Hayat Ridho memiliki hafalan 2 juz mengatakan bahwa:  

“orang tua saya terkadang memberi sanksi mengurangi uang 

jajan saya ketika orang tua saya mendapatkan informasi dari 

ustadz bahwa saya malas-malasan dalam menambah hafalan 

di pondok dan dari situ saya mulai takut uang jajan saya 

dikurangi makanya saya tidak akan mengulangi lagi 

bermalas-malasan dalam menghafal, yang membuat saya 
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termotivasi untuk mecapai target hafalan saya yaitu 

dijanjikan hadiah jika saya semangat dan rajin menghafal 

dan betah berada di pondok, apalagi kalau hafalan saya 

sudah mencapai target akan diberikan sesuatu yang saya 

inginkan.” (Wawancara, 10 februari 2023). 

 

Berdasarkan observasi penulis bahwa terlihat cara orang tua 

meminta anak nya untuk lebih giat dalam menambah hafalan di 

pondok, karena dengan memberi sanksi kepada anak berupa 

pengurangan uang jajan maka, anak akan takut tidak punya uang 

selama di pondok karena anak sangat membutuhkasn uang selama di 

pondok. Dan memberi hadiah yang diinginkan anak jika hafalan 

mereka mencapai target demi menjadikan anak mereka seorang 

hafidz. 

 

c. Memberi Dukungan 

Dukungan merupakan perilaku menolong yang diberikan kepada 

individu dalam menghadapi suatu peristiwa atau kejadian yang 

menekankan dan dianggap paling penting dalam proses kehidupan. 

Dukungan yang dirasakan oleh individu kehidupannya membuat 

individu tersebut merasa dipedulikan, dicintai, diakui sehingga 

menjadi dirinya lebih berarti dan dapat mengoptimalkan potensi yang 

ada dalam diri individu tersebut. 

Dukungan orang tua adalah sikap, tindakan dan penerimaan 

keluarganya terhadap anggotanya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis lakukan dengan orang tua 

yang bernama Bapak Hasan Kasim Orang Tua dari Santri bernama 

M.Zaki memiliki hafalan 10 juz dan Bapak  Yusuf Arsyad orang tua 

santri yang bernama Khairul Zikri yang memilliki hafalan 15 juz 

mengatakan bahwa : 

“saya selalu mendukung anak saya dalam belajar terutama 

menghafal Al-Qur‟an, karena kita sudah banyak melihat 

anak yang menghafal Al-Quran berhasil. Kalau saya secara 
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tegas menekankan kepada anak untuk jangan malas 

menghafal, apalagi kalau anak sudah mulai tidak betah di 

pondok karena ikut-ikutan melihat temannya keluar dari 

pondok maka saya sangat tegas sekali kepada anak sampai 

saya katakan jangan keluar dari pondok walaupun hanya 

kamu seorang yang berada di pondok selama masih ada 

ustadz nya yang masih mau mengajari.” (Wawancara, 11 

februari 2023).  

Sementara itu orang tua yakni ibu fitriani Orang Tua dari santri 

bernama Fahrul Husaini memiliki hafalan 8 juz dan Bapak 

Misbahuddin orang tua santri bernama M. Jafar mengatakan bahwa: 

 “saya memberi dukungan yang kuat untuk anak saya 

menjadi seorang hafiz, salah  satunya saya berikan 

kebutuhan anak saya selama di pondok”( Wawancara, 11 

februari 2023). 

Dari hasil wawancara, terlihat bahwa salah satu usaha dalam 

memotivasi anak yaitu memberikan dukungan. Dengan memberi 

dukungan menginginkannya menjadi seorang penghafal Al-Qur‟an 

karena orang tua sangat senang jika anaknya betah di pondok dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 

Untuk membenarkan perkataan orang tua di atas, seorang santri 

bernama Fahrul Husaini memiliki hafalan 8 juz dan M. Jafar 

mengatakan bahwa: 

 “orang tua saya sangat mendukung saya untuk menghafal 

Al-Qur‟an di pondok pesantren terus memberikan dukungan 

seperti memberikan kebutuhan saya selama berada di 

pondok” (Wawancara, 11 februari 2023) 

Selaras yang dikatakan oleh santri yang bernama M.Zaki 

memiliki hafalan 10 juz: 

 “saya sangat termotivasi terhadap orang tua saya yang 

selalu mendukung ketika saya mulai merasa bosan dalam 

menghafal tapi karena orang tua saya sangat mendukung 

saya dengan secara tegas tidak boleh malas dalam 

menghafal apalagi sampai terpengaruh oleh teman saya 

yang sudah keluar pondok”( Wawancara, 11 februari 2023) 

 

3. Kendala Orang Tua dalam memotivasi anak meng hafal Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur naik Kecamatan 
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Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

Adapun sebagian orang tua yang baik dalam memotivasi anak 

ketika mondok dan ada terdapat kendala yang dihadapi orang tua dalam 

memotivasi anak menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul 

Ulum ada beberapa hal yang menjadi kendala. Untuk lebih jelasnya dapat 

disimak wawancara sebagai berikut: 

1. Jarangnya ketemu dengan Anak 

Jarang ketemu dengan anak ini disebabkan orang tua yang tidak 

meluangkan waktu untuk menjenguk anaknya di pondok yang dimana 

di pondok pesantren tersebut hanya ada satu kali dalam sebulan jadwal 

menjenguk tetapi masih ada beberapa orang tua tidak hadir ketika 

jadwal jenguk karena ada beberapa faktor sebagai berikut:  

a.  Sibuk dalam bekerja 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua yakni 

dengan orang tua yang bernama Bapak Andi Firdaus dan orang 

tua dari santri bernama Andi Mukhaidir memiliki hafalan 4 Juz 

mengatakan bahwa: 

 “saya kadang tidak sempat menjenguk anak di pondok 

yang dimana jadwal jenguk sebulan sekali bertepatan 

kerjaan banyak dan kalau tidak hadir dibulan ini saya 

sering sempatkan waktu bulan depan untuk menjenguk 

anak saya” (Wawancara,12 Februari 2023). 

Selaras yang dikatakan oleh ibu Heriyati orang tua dari 

Muhammad Rifdan memiliki hafalan 2 juz mengatakan bahwa: 

 “saat jadwal jenguk anak di pondok waktunya terkadang 

bertepatan saya masih sibuk ada urusan pekerjaan yang 

harus selesaikan karena saya tinggal  dan bekerja di kota 

jambi sedangkan jarak ke pondok pesantren tersebut 

lumayan jauh jika pulang hari jadi saya pada jadwal 

jenguk menelpon anak saya dengan memberikan 

dukungan” (Wawancara, 15 februari 2023). 

Untuk membenarkan perkataan orang tua di atas, seorang 

santri bernama Andi Mukhaidir memiliki hafalan 4 Juz 

mengatakan bahwa: 
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 “saya terkadang di jenguk bulan depan dan kalau datang 

pasti orang tua saya memberikan semangat saya untuk 

rajin menghafal” (Wawancara,12 Februari 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasanya orang tua 

terkadang tidak bisa menyempatkan waktu untuk hadir di setiap 

bulan untuk menjenguk anaknya karena kesibukan dalam bekerja 

jadi orang tua santri yang tidak dapat berkunjung di waktu jadwal 

jenguk karena tekendala jarak maka sebaiknya orang tua 

memanfaatkan jam berkunjung untuk menelpon dengan anaknya 

dan memberikan perhatiaan yang lebih supaya anak bisa menyadari 

rasa kasih sayang dan cinta kepada anaknya. 

b. Faktor ekonomi  

Hasil wawancara dengan orang tua yakni dengan bapak 

M.Ali orang tua dari santri yang bernama M.Idris yang memiliki 

hafalan 8 juz mengatakan bahwa: 

 “kendala yang saya hadapi ketika ingin menjenguk anak 

saya di pondok pesantren saya kurang biaya untuk kesana 

karena jarak yang lumayan jauh untuk membelikan 

kebutuhan selama di pondok jadi saya terkadang datang 

selama dua bulan baru datang ” (Wawancara,12 Februari 

2023). 

  Selaras yang dikatakan oleh ibu saida orang tua dari 

Zulkarnaen yang memiliki hafalan 9 juz mengatakan bahwa: 

 “ketika jadwal jenguk sudah tiba terkadang penghasilan 

saya selama satu bulan belum mencukupi tapi saya sudah 

sisihkan untuk anak saya untuk membelikan kebutuhan 

selama di pondok dan Alhamdulillah rumah saya dekat 

dengan pondok pesantren” (Wawancara,12 Februari 

2023). 

  Untuk membenarkan perkataan orang tua di atas, seorang santri 

bernama M.Idris memiliki hafalan 8 Juz mengatakan bahwa: 

“saya di jenguk terkadang dua bulan sekali karena jarak rumah 

saya dengan pondok lumayan jauh tapi saya di waktu 

jadwal jenguk tiba saya meminjam hp ustadz untuk 

menelpon orang tua saya” (Wawancara,12 Februari 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua dan 
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anaknya yaitu Ketika orang orang tua ingin berkunjung ke pondok 

pesantren harus menyiapkan dana yang lebih untuk disisihkan seperti 

uang perjalanan dan kebutuhan anak di pondok, adapun yang tinggal 

di sekitar daerah pondok pesantren tersebut cukup menyediakan 

dana untuk kebutuhan selama di pondok karena faktor tersebut yang 

membuat orang tua berkendala dalam menjenguk anaknya di pondok 

pesantren. Padahal dengan kehadiran orang tua, anak santri akan 

bertambah semangat dalam menghafal Al-Qur‟an sehingga 

kunjungan orang tua  sangat berarti bagi anaknya . 

2. Tidak semua orang tua berpendidikan  

Hasil wawancara peneliti dengan orang tua yakni bapak Kamil 

orang tua dari santri M.Raghib memiliki hafalan 2 juz mengatakan 

bahwa: 

“saya ketika bertemu anak saya di pondok pesantren saya 

bingung memberikan nasehat karena saya hanya tidak 

terlalu mengerti tentang keutamaan menghafal Al-Qur‟an 

jadi ketika bertemu hanya sekedar bertemu saja tidak ada 

memberikan penjelasan tentang keutamaan menghafal Al-

Qur‟an” (Wawancara,12 Februari 2023). 

Selaras yang dikatakan oleh bapak Saripuddin orang tua dari santri 

bernama Ihsanul Izza memiliki hafalan 15 Juz orang tua mengatakan 

bahwa: 

 “saya bertemu anak saya ketika jadwal jenguk anak saya 

mengatakan bahwa dia pengen keluar dari pondok karena 

pengaruh dari teman yang sudah keluar jadi saya merasa 

tidak tau bagaimana saya memberikan nasehat anak saya 

untuk termotivasi untuk lebih giat dalam menghafal dan 

tidak keluar juga dari pondok pesantren” (Wawancara,12 

Februari 2023). 

 Untuk membenarkan perkataan orang tua di atas, seorang santri 

bernama M.Raghib memiliki hafalan 2 Juz mengatakan bahwa: 

 “saya ketika bertemu dengan orang tua saya di jadwal 

jenguk atau saya sedang pulang ke rumah orang tua saya 

tidak terlalu menjelaskan kepada saya penjelasan tentang 

keutamaan menghafal Al-Qur‟an” (Wawancara,12 
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Februari 2023). 

Sebagaimana hasil wawancara di atas bahwa kendala yang di 

hadapi orang tua santri tidak semua berpendidikan sehingga ada 

beberapa orang tua tidak mengetahui bagaimana cara mendidik 

anaknya untuk termotivasi dalam menghafal Al-Qur‟an terlebih lagi 

hampir semua orang tua tidak mengetahui tentang ilmu yang berkaitan 

dengan Al-Qur‟an. Misalnya cara menghafal Al-Qur‟an, keutamaan 

menghafal Al-Qur‟an Dll. Padahal dengan orang tua mengetahui 

keutamaan menghafal Al-Qur‟an dan menjadikannya sebagai nasehat 

kepada anaknya setiap kali bertemu maka akan menjadi motivasi 

terbesar bagi anak untuk bersemangat dalam menghafal Al-Qur‟an. 

3. Orang tua menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya  

Untuk kendala ini sangat berkaitan dengan kendala kurangnya   

pendidikan orang tua santri, ada beberapa orang tua santri yang 

menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya kepada pihak Pondok 

Pesantren. 

Hasil wawancara dengan orang tua yakni ibu Saida orang tua 

dari santri yang bernama Zulkarnaen memiliki hafalan 9 Juz: 

“saya tidak terlalu mengetahui perkembangan hafalan anak 

saya di pondok pesantren karena saya lebih memberikan 

tanggung jawab itu kepada ustadznya dan saya ketika 

menjenguk di pondok pesantren tidak pernah memeriksa 

kembali hafalan anak” Wawancara, 09 Februari 2023) . 

Selaras yang dikatakan oleh orang tua yakni ibu fitriani orang 

tua dari santri yang bernama fahrul Husaini yang memiliki hafalan 8 

juz mengatakan bahwa: 

“saya lebih menyerahkan anak saya di pondok pesantren dan 

tidak mengetahui bagaimana anak saya dalam perkembangan 

hafalan di pondok dan sikapnya dalam menghafal bermalasan 

atau semangat waktu di pondok” Wawancara, 09 Februari 

2023) . 

Sebagaimana hasil wawancara dengan orang tua Sehingga untuk 

perkembangan hafalan anak tidak pernah di kontrol karena sudah 
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merasa cukup dengan pengontrolan hafalan anak lewat ustadz di 

pesantren .  

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang menjadi kendala dalam 

memotivasi anak menghafal di pondok pesantren yaitu jarangnya 

bertemu dengan anak di waktu jadwal jenguk sebulan sekali 

disebabkan oleh adanya faktor sibuk dalam bekerja, dan faktor 

ekonomi dan terdapat beberapa penghambat dalam memotivasi anak 

menghafal di pondok pesantren yakni tidak semua orang tua memiliki 

berpendidikan, dan orang tua menyerahkan pendidikan anak 

sepenuhnya . 

4. Usaha Orang Tua dalam mengatasi kendala dalam memotivasi anak 

menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa 

Simbur naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. 

Adapun usaha yang dilakukan orang tua dalam mengahadapi 

kendala-kendala yang berkaitan dalam memotivasi anak ketika menghafal 

di pondok pesantren, maka usahanya sebagai berikut: 

1. Memanage waktu (Mengatur Waktu) 

Memanage waktu ialah usaha yang dilakukan orang tua untuk 

bisa meluangkan waktu melihat anaknya dipondok untuk melihat 

perkembangan hafalan anak karena orang tua menjadi motivasi yang 

sangat berpengaruh atas keberhasilan anak dalam menghafal sehingga 

anak bersemangat atas kunjungan orang tua yang sudah bisa hadir di 

pondok ketika jadwal jenguk sehingga bisa memberikan nasihat ketika 

anak sudah merasa bosan ataupun bermalas-malasan dalam menghafal. 

Tidak bisa dipungkuri tidak semua orang tua santri selalu 

berkunjung di waktu jadwal jenguk karena tekendala jarak maka 

sebaiknya orang tua memanfaatkan jam berkunjung untuk menelpon 

dengan anaknya dan memberikan perhatiaan yang lebih supaya anak 

bisa menyadari rasa kasih sayang dan cinta kepada anaknya. 
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Maka sebaiknya orang tua harus lebih dapat mengatur waktu 

untuk bisa bertemu dengan anak sehingga hubungan orang tua dengan 

anak yang sedang menghafal Al-Qur‟an lebih terjalin karena kasih 

sayang dan kepeduliaan orang tua dengan anak tersebut akan 

menumbuhkan rasa kebahagiaan terhadap anak. 

2. Mencari wawasan tentang keutamaan menghafal Al-Qur‟an 

Salah satu usaha yang bisa dilakukan orang tua untuk 

menambah wawasan tentang Al-Qur‟an di masa sekarang sangat 

mudah. Mendapatkan informasi tentang ilmu agama, contohnya bisa 

mencari wawasan ilmu agama lewat media handphone, Televisi, Radio, 

dan ikut serta menghadiri ceramah para ustadz. Karena tidak semua 

orang tua santri berpendidikan tinggi maka sangat berpengaruh besar 

untuk orang tua menambah wawasan terhadap ilmu tentang keutamaan 

menghafal Al-Qur‟an sehingga orang tua dapat menasihati anaknya 

dalam menghafal Al-Qur‟an dengan wawasan yang sudah di dapatkan. 

3. Aktif berkomunikasi orang tua dengan ustadz 

Komunikasi yang baik antara orang tua dengan ustadz akan 

menjadikan hubungan silahturahmi antara orang tua dan ustadz terjalin 

erat sehingga memudahkan orang tua berkomunikasi kepada ustadz 

tentang perkembangan hafalan anak, jadi orang tua akan mengetahui 

kendala atau kondisi hafalan anak dan perkembangannya. Komunikasi 

yang aktif bisa dilakukan melalui media Handphone sehingga jarak 

bukan menjadi kendala untuk selalu bisa memberikan dukungan dan 

semangat kepada anak dengan lewat perantara ustadz.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan program tahfiz di Pondok Pesantren Bustanul Ulum 

dilaksanakan sesuai dengan jadwal kegiatan tersebut dimulai dari jam 

05:00 – 06:20 dan dilanjut setelah pulang sekolah di jam 15:00 - 17:15 

selanjutnya tahfiz di malam hari pada jam 19:20 – 22:15. Pelaksanaan 

tahfiz ini menggunakan metode Bin Nazhor, Tahfidz, Takrir, Talaqqi, 

dan Tasmi‟ adapun Peran orang tua dalam memotivasi anak menghafal 

Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

mereka memberi nasehat kepada anak, memberi Sangsi dan Reward 

(Hadiah), Memberi dukungan. Kendala orang tua dalam memotivasi anak 

menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum. Kendalanya 

adalah jarangnya bertemu dengan anak tidak semua orang tua santri 

berpendidikan, orang tua menyerahkan pendidikan anak sepenuhnya ke 

Pengajar.meskipun meiliki kendala orang tua santri tetap berusaha untuk 

mengtatasi kendala tersebut. Adapun  orang tua mengatasi kendala dalam 

memotivasi anak menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul 

Ulum  yaitu memanage waktu, mencari wawasan tentang keutamaan 

menghafal Al-Qur‟an, dan aktif berkomunikasi dengan Ustadz. 

B. Saran  

Penulis akan memberikan saran yang mudah-mudahan bisa 

menjadi kontribusi dan masukan kepada orang tua dalam memotivasi anak 

untuk menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa 

Simbur Naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. Adapun saran-saran penulis kepada orang tua supaya lebih 

semangat dalam ikut andil dalam proses menghafal Al-Qur‟an karena kita 

ketahui bahwa menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu keistimewaan bagi 
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Allah karena berkat menghafal Al-Qur‟an bisa membawa ke surga kelak. 

Jadi ketika anak yang sedang mengalami bosan, bermalasan-malasan, dan 

melihat temannya keluar dari pondok anaknya dapat terpengaruh jadi 

sebagai orang tua harus lebih memahami kondisi anak untuk terus tekun 

dalam menghafal dan bertahan di pondok pesantren sampai menjadi 

seorang Hafizh. Adapun saran untuk ustadz untuk program tahfiz di 

pondok pesantren bustanul ulum ini supaya lebih meningkatkan semangat 

santri dalam menghafal Al-Qur‟an, dan selalu diberi kesabaran dalam 

menghadapi santri-santrinya, dan untuk para santri harus selalu semangat 

menghafal Al-Qur‟an untuk bisa menjadi seorang hafiz yang dapat 

membanggakan orang tua di dunia maupun akhirat. 

C. Kata Penutup 

Demikianlah bahasan skripsi yang dapat penulis tuangkan dalam 

skripsi ini. Penulis sangat menyadari masih banyak terdapat berbagai 

kelemahan dalam pembahasaan maupun isinya, kelemahan dan 

kekurangan skripsi ini bukanlah kesengajaan penulis, tetapi hanya sampai 

disinilah kemampuan penulis dalam menyusun skripsi ini, namun penulis 

berharap pembaca sekalian dalam memberikan kritik dan saran kepada 

penulis agar tulisan ini bisa tersusun lebih baik . 

 Akhirnya penulis berharap agar skripsi ini dapat diterima dan 

dipergunakan semestinya. 

       Jambi,  Maret 2023 

        

       Marisa 

Nim.201190060 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

Judul Skripsi: Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Anak Menghafal Al-

Qur‟an Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

A. Tempat Penelitian 

Di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik Kecamatan Muara 

Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

B. Metode Pengumpulan Data 

1). Observasi/mengamati 

a.Mengamati bagaimana menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Bustanul Ulum Desa Simbur Naik Kecamatan Muara Sabak Timur 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

b. Mengamati bagaimana cara orang tua dalam memotivasi anak 

menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur 

Naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

c. Mengamati kendala orang tua pada saat memberikan motivasi dalam 

menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur 

Naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

       2). Wawancara  

Orang tua 

1. Bagaimana upaya orang tua dalam memotivasi anak menghafal Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 

2. Bagaimana bentuk motivasi orang tua terhadap anak anak menghafal Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 



 
 

 
 

3. Apa saja kendala orang tua ketika motivasi anak yang anak menghafal 

Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 

Ustadz 

1. Bagaimana proses pelaksanaan dalam Menghafal Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik Kecamatan Muara Sabak 

Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 

2. Bagaimana upaya agar anak mudah dalam menghafal Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik Kecamatan Muara 

Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 

3. Metode apa yang dilakukan dalam menghafal Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik Kecamatan Muara Sabak 

Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 

4. Bagaimana cara agar anak dapat termotivasi untuk lebih giat dalam 

menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur 

Naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 

5. Apa saja kendala-kendala yang membuat santri malas menghafal di 

Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur Naik Kecamatan Muara 

Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur? 

 

Anak/Santri 

1. Sejak kapan anda mulai menghafal Al-Qur‟an? 

2. Apa yang dilakukan orang tua untuk memotivasi anda dalam menghafal 

Al-Qur‟an? 

3. Upaya apa yang dilakukan orang tua sehingga mau masuk pondok 

menghafal Al-Qur‟an? 

 

3). Dokumentasi 

a. Historis dan geografis Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur 

Naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

b. Struktur Organisasi di Pondok Pesantren Bustanul Ulum Desa Simbur 

Naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

 



 

 

Lampiran 2 

 

Daftar Responden 

 

No Nama Orang Tua Keterangan 

1  Bapak  Coktang Orang Tua Santri 

2 Bapak M. Yusuf Orang Tua Santri 

3 Ibu Fitriani  Orang Tua Santri 

4 Ibu Saida Orang Tua Santri 

5 Ibu Heriyati Orang Tua Santri 

6 Bapak Samsuri Orang Tua Santri 

7 Bapak Hasan Kasim Orang Tua Santri 

8 Bapak Sudirman Orang Tua Santri 

9 Bapak Kamil Orang Tua Santri 

10 Bapak M. Ali Hanafia Orang Tua Santri 

11 Bapak Yusuf  Arsyad Orang Tua Santri 

12 Bapak Saripuddin Orang Tua Santri 

13 Bapak Misbahuddin Orang Tua Santri 

14 Bapak Andi Firdaus Orang Tua Santri 

15 Bapak Swaidi Orang Tua Santri 

16 Bapak M. Yusuf Orang Tua Santri 

17 Bapak Samsuryadi Orang Tua Santri 

18 Bapak H.Nawir Orang Tua Santri 

19 Bapak M. yusuf Orang Tua Santri 

20 Bapak Samsuddin Hadi Orang Tua Santri 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Daftar Informan 

Nama  Anak Keterangan 

Izul Azhar Santri 

M.Mukhsan Santri 

Fahrul Husaini Santri 

Zulkarnaen Santri 

Muhammad Rifdan Santri 

M.Aidil Anari Santri 

M.Zaki Santri 

M.Syakur Rahman Santri 

Raghib Santri 

M.Idris Santri 

Khairul Zikri Santri 

Ihsanul Izza Santri 

 M. Jafar Santri 

Andi Khaidir Santri 

M. Fajar Santri 

M. Mukhsin Santri 

Hayat Ridho Santri 

M. Rifai Santri 

M. Mukhsin Santri 

Ghassan Santri 

Ustadz Ghozali Abbas Ustadz 

Ustadz  Muhammad Nasir Ustadz 
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Lampiran 5 

  



 

 

Lampiran 6 

DOKUMENTASI 

1. Wawancara Dengan Orang Tua Santri 

 

 

2. Wawancara Dengan santri 

 

3.Wawancara Bersama Ustadz 4. Asrama Pondok Pesantren Bustanul Ulum 
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